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ABSTRAK 
Nama :  Achmad Hidayat 
NIM :  20800112025 
Judul : Penanaman Nilai-nilai Tradisi Pesantren  
  (Studi Kasus Pesantren As’adiyah Sengkang) 
 
Skripsi ini berjudul penanaman nilai-nilai tradisi pesantren (Studi Kasus di 
Pesantren As’adiyah Sengkang). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola 
pendidikan dan pembinaan santri di Pesantren As’adiyah Sengkang dan untuk 
mengetahui upaya penanaman nilai-nilai tradisi pesantren di Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang. Untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan tersebut 
maka, penulis menggunakan tiga metode; reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. Pada field research penulis menggunakan instrumen observasi dan 
wawancara. Pengolahan data secara kualitatif serta teknik analisis data yang penulis 
gunakan dengan teknik analisis yang terstruktur. Adapun data yang bersifat kualitatif 
untuk sampel penelitian agar didapatkan data yang kongkrit.  
Dengan metode tersebut diperoleh hasil bahwa nilai-nilai tradisi di Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang yaitu: a) melakukan pembiasaan mulai pagi sampai 
malam, b) menerapkan 3 bahasa asing yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia. c) sanksi, selanjutnya bentuk pendidikan multikultural santri di 
Pondok Pesantren As’adiyah Segkang sebagai berikut : a) Yasinan malam jumat, b) 
belajar kitab kuning.  
Kemudian upaya guru khususnya guru PAI dalam penanaman nilai-nilai 
tradisi pesantren di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang yaitu, a) guru PAI telah 
menjadi suri teladan bagi santri, b) guru PAI memposisikan dirinya sebagai orang tua 
dan sebagai teman bagi santri, c) guru PAI bersikap demokratis, d) guru PAI 
menanamkan sikap toleran. Dan tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat 
diantaranya: a) kitab ajar pondok yang mempunyai kandungan nilai-nilai tradisi 
pesantren, b) lingkungan yang memadai, c) SDM pendidik yang profesional, 
sedangkan faktor penghambat yaitu: a) sulit beradaptasi dengan lingkungan, b) 
pengawasan yang kurang maksimal, c) santri masih memakai budaya masing-masing. 
Dari uraian yang telah ditulis, maka yang menjadi kesimpulan skripsi ini 
yaitu: a) dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi bagi santri juga 
menggunakan metode dan strategi, b) adanya bentuk penanaman nilai-nilai tradisi di 
pesantren, c) upaya guru khususnya guru PAI dalam penanaman nilai-nilai tradisi 
dpesantren, d) dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi pesantren bagi santri 
tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbagai macam adat istiadat dengan beragam ras, suku bangsa, agama dan 
kaya akan bahasa itulah bangsa Indonesia. Indonesia adalah salah satu negara multi-
kultural terbesar di dunia. Kekayaan dan keanekaragaman agama, etnik dan ke-
budayaan, ibarat pisau bermata dua. Di satu sisi kekayaan merupakan khazanah yang 
patut dipelihara dan memberikan nuansa dan dinamika bagi bangsa, dan dapat pula 
merupakan titik pangkal perselisihan, konflik vertikal dan horizontal. 
Sudah banyak sekali kasus-kasus kekerasan di Indonesia yang akarnya ada 
pada perbedaan tersebut. Bila bangsa ini ingin menjadi kuat, maka diperlukan adanya 
sikap saling menghargai, menghormati, memahami dan sikap saling menerima dari 
tiap individu yang beragam itu, sehingga dapat saling membantu bekerja sama dalam 
membangun negara menjadi lebih baik. Untuk mempunyai individu-individu yang 
bertanggung-jawab atas dirinya sendiri dan menghormati individu lainnya diperlukan 
adanya pemahaman, bahwa perbedaan bukanlah menjadi satu persoalan yang lebih 
penting adalah bagaimana menjadikan perbedaan-perbedaan menjadi indah, dinamis 
dan membawa berkah.1 
  Pendidikan adalah proses pembudayaan, maka masyarakat multikulturalisme 
hanya dapat diciptakan melalui proses pendidikan. Pendidikan multikultural adalah 
jawaban atas beberapa problematika kemajemukan itu. Perlu disadari bahwa proses 
                                                           
1Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 1996), h. 3 
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pendidikan adalah proses pembudayaan dan cita-cita persatuan bangsa merupakan 
unsur budaya nasional. 
Pendidikan multikultural dapat dirumuskan sebagai wujud kesadaran tentang 
keanekaragaman kultur, hak-hak asasi manusia serta pengurangan atau penghapusan 
berbagai prasangka untuk membangun suatu kehidupan masyarakat yang adil dan 
maju. Pendidikan multikultural juga dapat diartikan sebagai strategi untuk meng-
embangkan kesadaran atas kebanggaan seseorang terhadap bangsanya. 
Multikulturalisme berasal dari adanya suatu kebudayaan. Secara etimologi, 
multikulturalisme terdiri dari multi yang berarti “banyak”, kultur yang berarti 
“budaya”, dan isme yang berarti paham “aliran”. Jadi, multikulturalisme adalah suatu 
paham, corak, kegiatan, yang terdiri dari banyak budaya pada suatu daerah tertentu. 
Multikulturalisme di Indonesia merupakan suatu hal yang tidak dapat di-
hindarkan. Namun pada kenyataannya kondisi demikian tidak pula diiringi dengan 
keadaan sosial yang membaik. Bahkan banyak terjadinya ketidak teraturan dalam ke-
hidupan sosial di Indonesia pada saat ini yang menyebabkan terjadinya berbagai 
ketegangan dan konflik. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang dipengaruhi oleh adanya 
globalisasi banyak terjadi krisis sosial-budaya yang terjadi di masyarakat. Misalnya 
seperti merosotnya penghargaan dan kepatuhan terhadap hukum, etika, moral, dan 
kesantunan sosial. Semakin luasnya penyebaran narkotika dan penyakit-penyakit 
sosial lainnya. Oleh karena itu, pendidikan dianggap tempat yang tepat untuk 
membangun kesadaran multikulturalisme di Indonesia. Melalui pendidikan multi-
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kultural, diharapkan dapat mewujudkan keteraturan dalam kehidupan sosial-budaya 
di Indonesia.2 
 Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk kehidupan publik, 
selain itu juga diyakini mampu memainkan peranan yang signifikan dalam mem-
bentuk politik dan kultural. Dengan demikian pendidikan sebagai media untuk 
menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial. Menurut para ahli sosiologi pen-
didikan, terdapat hubungan timbal-balik antara dunia pendidikan dengan kondisi 
sosial masyarakat. Relasi ini bermakna bahwa apa yang berlangsung dalam dunia 
pendidikan merupakan gambaran dari kondisi yang sesungguhnya di dalam ke-
hidupan masyarakat yang komplek. Dengan demikian, sekolah adalah  epitome (skala 
kecil) dari masyarakat. 
 Dalam norma prosedural, kode perilaku, susunan guru, administrator sekolah, 
dan para pembuat kebijakan membawa pengalaman dan perspektif kultural sendiri 
dan memberikan pengaruh terhadap setiap keputusan dan tindakan pendidikan, 
demikian pula siswa dari berbagai latar belakang etnik dan budaya tak dapat di-
elakkan. Berbagai sistem budaya yang berbeda ini berjumpa dalam sekolah dan ruang 
kelas yang dapat menimbulkan konflik budaya, yang hanya dapat dimediasi dan di-
rekonsiliasi melalui efektifitas proses instruksional yang mencerahkan, membuka 
batasan-batasan kultural. Guru merupakan faktor penting dalam mengim-
plementasikan nilai-nilai keberagaman (seperti yang disaratkan pendidikan multi-
kultural) di sekolah.  
                                                           
2Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2013), h. 175 
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 Guru mempunyai peran penting dalam pendidikan multikultural karena dia 
merupakan salah satu target dari strategi pendidikan ini. Memiliki keberagaman yang 
inklusif dan moderat, maksudnya guru memiliki pemahaman keberagaman yang 
humanis, dialogis-persuasif, kontekstual, substantif dan aktif sosial. Apabila guru 
mempunyai paradigma tersebut, dia akan mampu untuk mengajarkan dan meng-
implemantasikan nilai-nilai keberagaman di sekolah. Bagi pendidikan agama Islam 
gagasan multikultural bukanlah sesuatu yang baru dan ditakuti, setidaknya ada tiga 
alasan untuk itu. 
Pertama, bahwa Islam mengajarkan menghormati dan mengakui keberadaan 
orang lain. Kedua, konsep persaudaraan Islam tidak hanya terbatas pada satu sekte 
atau golongan saja.  Ketiga, dalam pandangan Islam bahwa nilai tertinggi seorang 
hamba adalah terletak pada integralitas taqwa dan kedekatannya dengan Tuhan. Oleh 
karena itu, seorang guru diharapkan mampu memahami dan mengimplementasikan 
nilai-nilai multikultural dalam tugasnya sehingga mampu melahirkan peradaban yang 
toleransi, demokrasi, tenggang rasa, keadilan, harmonis serta nilai-nilai kemanusiaan 
lainnya.3 
Seperti telah disebutkan di atas, sekolah adalah epitome (skala kecil) dari 
masyarakat, salah satu bentuk pendidikan dalam masyarakat adalah pendidikan 
formal (sekolah). Sekolah inilah yang menjadi salah satu media pemahaman tentang 
nilai-nilai multikultural tersebut. Oleh karena itu proses pendidikan di sekolah pun 
harus menanamkan nilai-nilai multikultural. 
 
 
                                                           
3Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja dan Solusinya, h. 6 
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Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah sebagai berikut; 
 يراخب هاور . ِهِلُسَر ِةَّنُسَو ِالله ُبَاتِك اَمِهِب ُْمتْكَّسََمت َْنا اَمْوُّلَِضت ْنَل ِنْيَرَْما ْمُكْيِف ُتْكََرت
ملسمو 
Terjemahnya: 
“Kutinggalkan kepadamu dua perkara, apabila kamu berpegang pada ke-
duanya,maka kamu akan selamat, yakni al-Qur’an dan Hadits.(HR. Bukhari dan 
Muslim)4 
Intinya adalah penanaman nilai-nilai agama, berarti keinginan untuk meng-
aktualisasikan ajaran al-Qur’an dan Hadits Rasulullah. Dalam kehidupan pribadi, 
masyarakat dan berbangsa. 
Berkenaan dengan hal tersebut Pesantren As’adiyah Sengkang adalah sebagai 
salah satu sekolah favorit dan juga sekolah di bawah naungan sebuah yayasan, di 
dalamnya terdapat keberagaman. Di lembaga pendidikan ini ada berbagai macam 
etnis atau suku dan budaya. Dengan adanya keberagaman dan perbedaan kultural ini 
rentan terjadinya perselisihan dalam interaksi di lingkungan pesantren. Namun hal ini 
bisa menjadi permasalahan ketika mereka tidak menerima perbedaan-perbedaan itu. 
Di Pesantren As’adiyah Sengkang, meski mereka berasal dari daerah yang berbeda-
beda dengan beragam kultur mereka bisa menjaga hubungan baik di lingkungan 
pesantren, walaupun secara kultural terdapat perbedaan antar warga pesantren. Hal 
tersebut tidak terlepas dari peran guru-guru di sekolah tersebut di dalam 
melaksanakan tugasnya demi terciptanya suasana multikultural, khususnya bagi guru 
PAI di sekolah tersebut. 
Dalam bidang non formal, pesantren dengan kelebihan pendidikan intens 24 
jamnya, memiliki banyak waktu untuk menyisipkan aneka pendidikan. Salah satunya 
                                                           
4 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Yogyakarta: PT.Al- Ma’arif,1995), h. 47. 
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multikulturalisme. Pola umum yang nyaris diberlakukan di berbagai pondok modern 
adalah sistem pendidikan multikultur yang menyatu dalam aturan dan disiplin 
pondok. Salah satunya dalam urusan penempatan pemondokan (asrama) santri. Di 
pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, tidak diberlakukan penempatan permanen 
santri di sebuah asrama. Dalam arti, seluruh santri harus mengalami perpindahan 
sistematis ke asrama lain, guna menumbuhkan jiwa sosial mereka terhadap ke-
ragaman. 
Pendidikan toleransi atas perbedaan juga kental diajarkan dalam sistem pen-
didikan pondok. Keberagaman pemikiran dan ijtihad diajarkan kepada santri tanpa 
pemaksaan, atau mengajarkan mereka untuk memaksakan ide. Sikap toleransi 
terhadap perbedaan pendapat sangat diunggulkan sistem pendidikan di pondok 
Pesantren. 
Tugas guru agama sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada pe-
nyampaian materi kepada siswa, tetapi guru juga mempunyai tanggung jawab dalam 
membimbing, mengarahkan, membina siswa khususnya dan mampu memberikan 
suasana yang damai dan harmonis pada semua warga pesantren. Oleh karena itu, guru 
pendidikan agama Islam dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi dan per-
kembangan yang terdapat di lembaga tersebut serta memahami keberagaman seluruh 
anggota warga pesantren. Karena keragaman yang ada dengan sikap tetap menghargai 
dan menghormati inilah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural bagi 
santri di Pesantren As’adiyah Sengkang 
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B. Tabel Penggambaran Fokus dan Deskripsi Fokus 
 
NO FOKUS DESKRIPSI FOKUS 
1. Nilai-nilai Tradisi di 
Pesantren  As’adiyah 
a. Melakukan pembiasaan mulai dari pagi sampai 
malam. 
b. Menerapkan Tiga Bahasa (bahasa Indonesia, 
bahasa Inggris, bahasa Arab). 
c.  Sanksi 
2. Bentuk penanaman 
tradisi santri di Pondok 
Pesantren As’adiyah 
Sengkang 
a. Yasinan malam jum’at 
b. Belajar kitab kuning  
3. Upaya Guru Dalam 
Penanaman Nilai-Nilai 
Tradisi Pesantren 
a. Guru PAI telah menjadi suri teladan bagi santri 
b. Guru PAI telah memposisikan dirinya sebagai 
orang- tua dan sebagai teman bagi santri 
c. Guru PAI bersikap demokratis  
d. Guru PAI menanamkan sikap toleran 
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4. Faktor Pendukung dan 
Faktor Penghambat 
Nilai-Nilai Tradisi 
Pesantren 
-Faktor pendukung nilai-nilai tradisi Pesantren 
a. Buku dan Kitab ajar pondok pesantren dengan 
kandungan nilai-nilai multikultural 
b. Adanya lingkungan yang memadai 
c. SDM pendidik pesantren yang profesional 
-Faktor penghambat nilai-nilai tradisi di pesantren 
a.  Sulit beradaptasi dengan lingkungan 
b. Pengawasan yang kurang maksimal kepada santri 
c. Santri masih memakai budaya daerah masing-
masing 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
menentukan pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana penanaman nilai-
nilai pendidikan multikultural bagi santri. Adapun sub-sub masalah dalam penelitian 
ini berdasarkan pokok masalah di atas yaitu: 
1. Bagaimana penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren di Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang? 
2. Bagaimana bentuk tradisi santri di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang? 
3. Bagaimana upaya guru dalam penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi 
santri di Pesantren As’adiyah Sengkang? 
4. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman nilai-
nilai tradisi Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah Sengkang? 
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D. Pengertian Judul 
  Untuk menghindari kekeliruan persepsi dalam memahami arah dan makna 
yang terkandung dalam draf skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk memberikan 
pengertian beberapa kata yang terdapat dalam judul skripsi ini: 
  Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata Penanaman diartikan proses dan 
cara .5 
  Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata nilai diartikan sebagai harga 
(dalam arti taksiran harga). Apabila melihat pengertian nilai secara umum, nilai 
sering diartikan sebagai sebuah harga. Disatu sisi, nilai dibicarakan sebagai nilai 
kesejahteraan, dengan penghargaan yang demikian tinggi pada hal yang bersifat 
material. Sementara dilain hal nilai digunakan untuk mewakili gagasan atau makna 
yang abstrak dan sulit diukur itu, antara lain keadilan, kebebasan, kejujuran, ke-
damaian, dan persamaan.6 
  Pendidikan, Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberikan 
awalan “pen” dan akhiran “kan”, mengandung arti “perbuatan” (hal,cara, dan se-
bagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari Yunani, yaitu “Paedagogie”, 
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam khasanah pemikiran pen-
didikan terdapat dua istilah penting dan popular, yaitu  pedagogi dan  pedagogic . 
Kata “pedagogi” berarti pendidikan, sedang “pedagogic” berarti ilmu pendidikan. 
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “Education” yang 
mempunyai arti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering 
diterjemahkan dengan “Tarbiyah” yang berarti pendidikan. Kata  education ini 
                                                           
5Akar Media, Kamus Lengkap Praktis Bahasa Indonesia, 2003, h. 479. 
6Akar Media, Kamus Lengkap Praktis Bahasa Indonesia, h. 310 
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berasal dari kata  educate  yang dalam bahasa Indonesia berarti mendidik. Mendidik 
berarti memberi peningkatan dan mengembangkan. Sedangkan pendidikan diartikan 
sebagai sebuah perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.7 
Pendidikan dari segi bahasa diartikan perbuatan (hal, cara, dan sebagainya) 
mendidik; dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik atau memelihara (latihan-
latihan dan sebagainya) badan, batin dan sebagainya.8 
Sedangkan menurut istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa.9 
Adapun pendidikan Islam lebih dikenal dengan beberapa istilah, antara lain: 
1. Tarbiyah 
 Kata al-tarbiyah memiliki tiga akar ke bahasaan, yaitu: 
a. Rabba, yarbu, tarbiyah: yang memiliki makna ‘tambah’ (Zad) dan 
‘berkembang’ artinya pendidikan (tarbiyah) merupakan proses men-
umbuhkan dan mengembangkan  apa yang ada pada diri peserta didik, 
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. 
b. Rabba, yurbi, tarbiyah: yang memiliki makna tumbuh (nasya’a) dan 
menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a). artinya, pendidikan (tarbiyah) 
merupakan usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, 
baik secara fisik, psikis, sosial maupun spiritual. 
                                                           
7Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam (Cet.I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2003), h. 135 
8Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Ed. Xl, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 
333 
9Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 13 
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c. Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang memiliki makna mmemperbaiki 
(ashllaha) menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, 
memberi makan, mengasuh, tuan, memiliki, mengatur dan menjaga 
kelestarian maupun eksistensinya. Artinya pendidikan (tarbiyah) me-
rupakan usaha untuk memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan 
mengatur kehidupan peserta didik, agar ia dapat lebih baik dalam 
kehidupannya.10 
 Dari ketiga inilah memiliki makna pendidikan yang dapat ditanamkan nilai-nilai 
multikultural kepada santri di Pondok Pesantren  
2. Ta’lim  
  Ta’lim merupakan kata benda (mashdar) yang berasal dari akar kata ‘allama. 
Sebagian para ahli menerjemahkan istilah Tarbiyah dengan pendekatan, sedangkan 
ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran. Muhammad Rasyid Ridha mengartikan 
ta’lim dengan “proses tranmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa 
adanya batasan dan ketentuan tertentu”. 
3. Ta’dib 
Ta’dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata krama, 
adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika. Ta’dib yang seakar dengan adab me-
miliki arti pendidikan peradaban atau kebudayaan. Artinya, orang yang berpendidikan 
adalah orang yang berperadaban yang berkualitas dapat diraih melalui pendidikan. 
4. Riyadhah  
                                                           
10 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipline (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h.7-9 
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  Riyadhah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan. Menurut 
al-Bastani, riyadhah dalam konteks pendidikan berarti mendidik jiwa anak dengan 
akhlak yang mulia.11 
Munurut Ahmad D. Marimba, pengertian pendidikan Islam mempunyai dua 
arti yaitu pengertian sempit dan pengertian secara luas. Pengertian secara sempit 
adalah bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampai dewasa. Sedangkan 
pengertian secara luas adalah bimbingan yang diberikan untuk mencapai tujuan 
hidupnya melalui jalur pendidikan Islam bertujuan untuk terbentuknya kepribadian 
muslim. 12 Pendidiikan Islam diartikan sebagai sistem pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin  kehidupannya sesuai dengan 
cita-cita Islam.13 
Pendidikan agama lslam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan meng-
amalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau pelatihan yang 
telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengertian lain 
dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha untuk mengasuh peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.14 
Sementara dalam kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan adalah sebuah 
proses pengubahan sikap dan tata perilaku seseorang atau kelompok orang dalam 
                                                           
11Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, ED. I (Cet. 1; Kencan: 2006) h. 
21 
12Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT. al-
Ma’rif, 1962), h. 31 
13 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipline, h.10 
14Abdul Madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan Implikasinya 
(Cet.I; Bandung  PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130-132 
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usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.15 Di dalam 
Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional telah dijelaskan bahwa, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ke-
cerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
Dalam Qs. al-Mujadalah mengisyaratkan betapa pentingnya pendidikan: 
 ٍت اَجََرد َمْلِعْلْااُْوتُْوأ َنْيِذَّلاَو ْمُكْنِْماُْونَماَء َنْيِذَّلا ُالله ِعَفْرَي 
Terjemahnya: 
 “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan beberapa derajat”.16 
Selain dalam al-Quran, hadist Rasulullah saw bersabda: 
 ُك َىلَُعةَضْيِرَف ِمْلِعلا ُبَلَط ٍمِلْسُم ِّل(هاجم نبا هاور). 
Artinya : 
 “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.”(HR. Ibnu Majah).17 
Demikian juga pada sabda Rasulullah yang lain : 
لا َىلِاِدْهَمْلا َنِم ُمْلِعْلا ُُبلُْطأ . ِدْهَّل(هاجم نبا هاور).  
 
 
Artinya : 
 “Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai ke liang lahad.”(HR. Bukhari dan 
Muslim).18 
                                                           
15Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. III (Cet. II; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 849 
16 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan (tc, Jakarta; CV. Toha Putra Semarang, 
1989), h. 543. 
17 Hadits Riwayat Sunan Ibnu Majah, Kitab al-ilmi (Beirut : Dar Al-Fikri, 2001)) Jilid 1. h. 183. 
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Dalil-dalil dan Hadist tersebut memberikan indikasi bahwa pendidikan, dalam 
hal ini penanaman jiwa agama bagi anak adalah merupakan sesuatu yang wajib dan 
mutlak untuk dilaksanakan, sebab anak adalah individu yang tidak memiliki sesuatu 
pengetahuan, tidak memiliki norma, tidak memiliki etika  dan aturan-aturan. 
Berdasar pada pengertian dari Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) No. 20 tahun 2003 tersebut, ternyata peranan pendidikan sangat besar 
dalam muwujudkan manusia utuh dan mandiri serta mulia yang bermanfaat bagi 
lingkungannya. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, se-
hingga akan mewujudkan manusia yang bertaqwa, mampu mengendalikan diri, 
berkepribadian, serta dapat berinteraksi dengan baik dalam hidup bermasyarakat demi 
tercapainya cita-cita bangsa. 
Dengan demikian, setiap individu merasa dihargai sekaligus merasa ber-
tanggung jawab untuk hidup bersama komunitasnya. Pengingkaran suatu masyarakat 
terhadap kebutuhan untuk diakui (politics of recognition) merupakan akar dari segala 
ketimpangan dalam berbagai bidang kehidupan.  
Pendidikan multikultural adalah suatu wacana yang lintas batas, karena terkait 
dengan masalah-masalah keadilan sosial (social justice), demokarasi dan hak asasi 
manusia. Pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk atau tentang keragaman 
kebudayaan dalam merespon perubahan demografi dan kultur lingkungan masyarakat 
tertentu atau bahkan demi secara keseluruhan. Prudence Crandall mengemukakan 
bahwa pendidikan multikultural adalah pendidikan yang memperhatikan secara 
sungguh-sungguh terhadap latar belakang peserta didik baik dari aspek keragaman 
suku (etnis), ras, agama (aliran kepercayaam) dan budaya (kultur). Secara lebih 
                                                                                                                                                                     
18 Hadits Riwayat Sunan Ibnu Majah, Kitab al-ilmi. h. 184. 
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singkat Andersen dan Custer (1994) mengatakan bahwa pendidikan multikultural 
adalah pedidikan mengenai keragaman budaya. Pendidikan multikultural adalah 
proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keaneka-
ragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural.19 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan pola pendidikan dan pembinaan santri di 
Pesantren As’adiyah Sengkang. 
b. Untukm mengetahui bentuk penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren di 
Pesantren As’adiyah Sengkang 
c. Untuk mengetahui upaya penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren di 
Pesantren As’adiyah Sengkang. 
d. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah 
Sengkang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah; 
a. Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah Sengkang. 
b. Dapat  dijadikan panduan dalam penanaman nilai-nilai pendidikan tradisi 
di setiap jenjang dan jenis pendidikan mulai dari pendidikan dasar, 
                                                           
19Imron Mashadi, Pendidikan Agama Islam Dalam Persepektif Multikulturalism (Jakarta: 
2009), h. 48 
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menengah atas, bahkan perguruan tinggi pada umumnya dan di Pesantren 
As’adiyah Sengkang pada khususnya. 
c. Dapat pula dijadikan tuntunan sekolah dalam proses penanaman nilai-
nilai tradisi Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah Sengkang. 
Selanjutnya dijadikan pedoman pelaksanaan dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini secara praktis antara lain; 
a. Sebagai informasi penting bagi masyarakat tentang penanaman nilai-nilai 
tradisi Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah Sengkang. 
b. Sebagai bahan masukan kepada Pimpinan Pesantren As’adiyah Sengkang 
dalam upaya penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri di 
Pesantren As’adiyah Sengkang. 
c. Sebagai bahan bagi guru PAI untuk penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah Sengkang. 
F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka pada bagian ini diuraiakan 
kerangka berpikir yang dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian 
ini. Adapun kerangka pikir yang dimaksud sebagai beriku 
 
 
 
 
 
 
 
Pesantren As’adiyah 
Sengkang 
Nilai-nilai Traisi dan 
Pembinaan Santri 
Multikultural 
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Hal yang akan penulis urai adalah pola pendidikan dan pembinaan santri di 
Pesantren As’adiyah Sengkang. Misalnya, bagaimana proses belajar mengajar dan 
bagaimana proses pembinaan dalam setiap aktivitas santri di Pesantren As’adiyah 
Sengkang, tentunya yang berkenaan dengan nilai-nilai tradisi. Pada tahap terakhir, 
penulis akan mengurai tentang bagaimana pengamalan santri dari pembinaan yang 
dilakukan oleh guru di lingkungan Pesantren As’adiyah Sengkang. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi yang berjudul Pentingnya 
Penanaman Nilai-nilai tradisi Pesantren di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, 
maka penulis akan mengemukakan sistematika penulisan dalam draf skripsi ini yang 
terdiri dari beberapa bab sebagai berikut: 
Bab Pertama membahas tentang pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 
masalah, rumusan masalah, pengertian judul, kerangka pikir, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian serta garis-garis besar skripsi. 
Bab Kedua membahas tentang kajian pustaka yang memuat tentang pen-
tingnya penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural bagi santri. 
Bab Ketiga, penulis menguraikan tentang metode  penelitian yang diterapkan 
dalam rangka menyusun hasil penelitian. Adapun jenis penelitian yang digunakan 
dalam rangka menyusun hasil penelitian ini antara lain menetapkan metode 
pendekatan paedagogis dan pendekatan sosiologis. Metode pengumpulan data yang 
Santri 
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penulis tempuh dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan 
penelitian. Selanjutnya disusul dengan instrumen penelitian sebagai alat bantu yang 
digunakan peneliti dalam memperoleh data yaitu pedoman wawancara kemudian 
menganalisis data. 
Bab Keempat membahas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai Tradisi Pesantren, bentuk penanaman nilai-nilai 
tradisi santri di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, upaya guru khususnya guru 
PAI dalam penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri, dan mengemukakan 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah Sengkang. 
Bab Kelima dikemukakan simpulan dari hasil pembahasan isi penelitian ini 
sebagai jawaban dari permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.  
Di-samping itu, akan dikemukakan pula beberapa rekomendasi serta imple-
mentasi yang bersifat saran-saran yang mungkin diperlukan oleh pihak-pihak yang 
berkecimpung dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar Dalam Lingkungan Pesantren 
Pendidikan pesantren ialah lembaga pendidikan tertua di Indonesia.Lembaga 
pendidikan ini bisa bertahan kokoh yang menandakan bahwa islam tradisional dalam 
seg-segi tertentu masih dapat bertahan di tengah modernisasi. Pada awalnya dunia 
pesantren terlihat tidak mau menerima modernisasi sehingga pernah terjadi jarak 
antara pesantren dan dunia luar. 
Seiring dengan berjalanan bangsa kita, ketika lembaga-lembaga sosial yang 
lain belum berjalan secara fungsional pesantren menjadi pusat kegiatan masyarakat 
dalam kegiatan belajar agama,bela diri, mengobati orang sakit, dan masih banyak 
lainnya. Tegasnya pesantren menjadi pendidikan yang unik, tidak saja karena ke-
beradaannya yang sangat lama, tetapi juga karena budaya, metode dan model pen-
didikan yang diterapkan oleh pesantren sangat khas. Disamping itu pesantren juga 
memiliki jaringan sosial yang kuat dengan masyarakat dan sesama pesantren, karena 
sebagian besar pengasuh pesantren tidak hanya sama dalam pola pikirnya, paham 
keagamaannya, namun mereka mereka memiliki hubungan kekerabatan yang erat.1 
Pada perkembangannya pesantren mulai memasukkan ilmu-ilmu umum se-
bagai salah satu bentuk pengembangan wawasan warga pesantren dari orientasi ke-
akhiratan menjadi berimbang dengan kehidupan duniawi.Penyelenggaraan pen-
didikan formal, yaitu madrasah dan sekolah umum, hidup dalam satu atap pesantren. 
Dengan kata lain pendidikan formal diselenggarakan dalam lingkar budaya pesantren. 
Hal ini berimbas pada para lulusannya yang tidak lagi hanya dibekali ilmu-ilmu 
                                                           
1Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi (Jakarta: 
Logos, 2003), h. 5 
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agama sehingga mereka bisa memasuki sekolah-sekolah formal yang lebih tinggi 
tingkatannya dalam sistem pendidikan nasional.  
Secara umum, potret pesantren adalah sebuah asrama pendidikan islam 
tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu keamaan di-
bawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiyai. Peranan 
kiayi dan santri sangat penting dalam menjaga tradisi keagamaan. 
Model pesantren dapat digolongkan menjadi tiga model, yaitu: Pertama, 
model pesantren tradisional yang masih mempertahankan sistem salafiyahnya, dan 
menolak kurikulum dari luar. Tetapi pesantren dengan model ini masih banyak di-
minati masyarakat, karena sejumlah pesantren yang telah diseleksi masyarakat sudah 
mulai kurang budaya dan moral, sehingga masyarakat melihat kembali pada model 
asli pendidikan salafiyah tersebut. Kedua, model pesantren yang sudah sedikit 
mengikuti modernisasi, dalam model pesantren ini disamping menerima kurikulum 
salafiyah pesanten ini menerima kurikulum umum juga. Tetapi karena tuntutan ke-
hidupan sosial terlalu dituruti akhirnya  tanpa di sadarikarakteristik dari pesantren ini 
biasanya akan hilang. karena sistem kurikulum aslinya hilang, karena pesantren 
terlalu menuruti kurikulum Departemen Agama ataupun Departemen Pendidikan 
Nasional. Ketiga, model pesantren yang mengikuti proses perubahan modernisasi 
tanpa menghilangkan kurikulum yang salafi. Ada pendidikan umum, tetapi tidak se-
penuhnya sama dengan kurikulum Departemen Agama.2 
Sebagai lembaga pendidikan yang yang mempunyai ciri-ciri tersendiri, 
pesantren memiliki tradisi yang berbeda dengan lembaga-lembaga yang lain. 
Pesantren pada dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikan keagamaan islam, 
                                                           
2Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi, h.11 
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walaupun ia mempunyai fungsi yang lain dan tidak kalah penting dengan fungsi 
pendidikan tersebut. Ditengah-tengah sistem pendidikan nasional yang selalu 
berubah-ubah dalam rentang waktu yang tidak lama, pandangan masyarakat terhadap 
pesantren dari hari-kehari tampaknya semakin besar. 
Kemampuan pesantren dalam menggembangkan diri dan mengembangkan 
masyarakat sekitarnya, ini dikarenakan adanya potensi yang dimiliki oleh pondok 
pesantren potensi-potensi itu meliputi tiga aspek. Pertama, pondok pesantren aktif 
selama 24 jam, dengan pola 24 jam tersebut, baik pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan, sosial kemasyarakatan, atau sebagai lembaga pengembangan 
potensi umat. Kedua, pondok pesantren secara umum berpengaruh pada masyarakat. 
Pondok pesantren banyak tumbuh dan berkembang di daerah pedesaaan, karena 
memang tuntutan masyarakat yang ingin menghendaki berdirinya pondok pesantren. 
Dengan demikian pondok pesantren dan keterkaitan dengan masyarakat merupakan 
hal yang sangat penting bagi satu sama lain. Ketiga, pondok pesantren dipercaya 
masyarakat.3 
Ada tiga karakteristik pendidikan yang berbasis pondok pesantren, yaitu: 
Pertama, pesantren sebagai lembaga tradisional. Tradisionalisme pada 
pesantren harus dipahami sebagai upaya mencontoh tauladan yang dilakukan 
paraulama’ salafyang masih murni dalam menjalankan agama islam supaya terhindar 
dari hal-hal yang dilarang oleh agama.  
Kedua, pesantren sebagai pertahanan budaya. Mempertahankan budaya dan 
tetap bersandar pada ajaran islam adalah budaya pesantren yang sudah berkembang 
sejak zaman dahulu. Dunia pesantren selalu tegar dalam menghadapi dunia 
                                                           
3Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi, h. 12 
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luar.Dalam sejarah menunjukan bahwa pada saat penjajahan semakin menindas, di 
saat itu pula kaum santri semakin keras. 
Ketiga, pesantren sebagai pendidikan keagamaan. Pendidikan pesantren di-
dasari, digerakkan, dan diarahkan oleh nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada 
ajaran islam. Dengan begitu perilaku yang akan ditangkap oleh para santri akan 
cenderung kepada hal-hal yang positif. 
Dalam menghadapi perubahan, pesantren dituntut melakukan perubahan tanpa 
harus mengorbankan watak aslinya sebagai pelaku pendidikan. Pesantren harus mem-
benahi kelemahannya, diantaranya dengan menerapkankan manajemen pendidikan 
berbasis masyarakat. Apalagi dilihat dari sejarah kelahirannya. Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan yang tumbuh dari masyarakat.4 
Semua hal tersebut menggambarkan bahwa seluruh jaringan sistem pesantren 
telah berubah, khususnya pada proses belajar-mengajar di pesantren. Para pengambil 
kebijakan menganggap itu perlu dilakukan karena pada kehidupan di era modern ini 
tidaklah cukup hanya berbekal moral yang baik, tetapi juga memerlukan bekal ke-
mampuan khusus sesuai dengan semakin tajamnya pembagian kerja dan profesi yang 
dibutuhkan. 
Pondok Pesantren adalah tempat sederhana yang merupakan  tempat tinggal 
Kyai bersama para santrinya. Di Jawa, besarnya pondok tergantung pada jumlah 
santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil dengan jumlah santri kurang dari seratus 
sampai pondok yang memiliki tanah yang luas dengan jumlah santri lebih dari tiga 
                                                           
4Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 103 
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ribu.Tanpa memperhatikan berapa jumlah santri, asrama santri perempuan selalu 
dipisahkan dengan asrama santri laki-laki. 
Kompleks dalam sebuah pondok pesanten memiliki gedung-gedung selain 
dari asrama santri dan rumah Kyai, termasuk perumahan ustadz, gedung madrasah, 
lapangan olahraga, kantin, koperasi, lahan pertanian dan/atau lahan peternakan. 
Kadang-kadang bangunan pondok pesantren didirikan sendiri oleh Kyai atau pen-
duduk desa yang bekerjasama untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan dan untuk 
masa sekarang ada juga pondok pesantren yang didirikan dengan biaya dari sebuah 
yayasan.5 
Salah satu niat dari pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat 
asrama para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan 
keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat 
sesudah tamat dari pondok pesantren.Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian 
sendiri dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan pondok.Sistem asrama ini 
merupakan ciri khas tradisi pondok pesantren dengan sistem pendidikan Islam. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan pen-
didikan maupun unsur pendidikan yang dimilikinya. Perbedaan dari segi sistem pen-
didikannya, terlihat dari proses belajar mengajarnya yang cenderung sederhana dan 
tradisional, sekalipun juga terdapat pondok pesantren yang sifatnya memadukan 
dengan sistem pendidikan modern.6 
                                                           
5 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren(Cet. I; Jakarta: INIS (Indonesian 
Nitherlands Cooperation In Islamic Studies), 1994), h. 67 
6Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, h. 56 
24 
 
 
Ada beberapa ciri secara umum dimiliki oleh pondok pesantren sebagai 
lembaga pendidikaan sekaligus sebagai lembaga sosial yang secara informal itu 
terlibat dalam pengembangan masyarakat pada umumnya. Kelima unsur pondok 
pesantren yang melekat yang meliputi: “Pondok/Asrama, Masjid, Santri, Kyai, 
Pengajaran kitab-kitab klasik” 7 . Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan 
kegiatan-kegiatan pendidikan keagamaan melainkan mengembangkan diri menjadi 
suatu lembaga pengembangan masyarakat. 
1. Pondok/ Asrama. 
Setiap pondok pesantren pada umumnya memiliki pondokan. Pondok dalam 
pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya tidak 
dipisahkan menjadi “pondok pesantren”, yang berarti keberadaan pondok dalam 
pesantren merupakan wadah penggemblengan, pembinaan dan pendidikan serta 
pengajaran ilmu pengetahuan, pondok juga merupakan asrama dimana para santri 
tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan para pembina (Kyai dan Ustadz). 
2. Masjid. 
Masjid merupakan sentral kegiatan kaum muslimin baik dalam dimensi 
duniawi dan merupakan unsur dasar yang harus dimiliki pondok pesantren, karena 
pengertian lebih luas dan makna masjid memberikan indikasi sebagai kemampuan 
seorang hamba yang mengabdi kepada Allah Swt dan juga merupakan tempat utama 
yang ideal untuk mendidik dan melatih para santri khususnya di dalam pengajaran 
tata cara ibadah dan kitab-kitab Islam.  
 
                                                           
7Azyumardi, Azra,Pendidikan Islam“Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru”(Cet. 
I; Ciputat : PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 67 
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3. Santri. 
Istilah santri hanya terdapat di pondok pesantren sebagai pengejawantahan 
adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang 
Kyai yang memimpin sebuah pondok pesantren. Oleh karena itu, santri pada dasarnya 
berkaitan erat dengan Kyai dan pondok pesantren.Jumlah santri menjadi tolak ukur 
atas maju mundurnya sebuah pondok pesantren, semakin banyak santri, maka pondok 
pesantren dinilai semakin maju. 
4. Kyai. 
Ciri paling esensial bagi suatu pondok pesantren adalah adanya seorang 
Kyai.Kyai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada seseorang yang mem-
punyai ilmu dibidang Agama Islam.Keberadaan seorang Kyai dalam pondok 
pesantren sangat sentral sekali. 
5. Pengajaran kitab-kitab klasik. 
Dalam tradisi pondok pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik Islam yang 
biasa dalam pondok pesantren disebut kitab kuning atau kitab gundul dengan 
beberapa metode pengajaran. Kitab-kitab ini ditulis oleh ulama zaman dahulu yang 
berisikan tentang ilmu keislaman seperti : fiqih, hadist, tafsir maupun tentang akhlak. 
Pondok pesantren didirikan dalam rangka pembagian tugas orang mukmin 
untuk menjaga diri dari hal-hal yang dapat membuat kita melupakan agama 
sebagaimana dimaksudkan dalam Q.S at-Taubah (9) :122 yaitu: 
 ِني ِّدلا ِيف  ْاوُهَّقََفت  ٌةَفِئآَط   ْمُهْن ِّم  ٍةَقْرِف  ِّلُك نِم  َرَفَن  َلاَْولَف  ًةَّفآَك  َنُونِمْؤُمْلا  ْاوُرِفَنيِل  َناَك اَمَو 
 َنوَُرذَْحي  ْمُهَّلََعل  ْمِهَْيلِإ  ْاُوعَجَر َاذِإ  ْاوُِرذُنيِلَوْمُهَمَْوق  
Terjemahnya: 
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“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu semuanya (ke medan 
perang). Mereka tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.”8 
Bagian pertama ayat ini menjalaskan keharusan adanya penbagian tugas 
orang-orang mikmin untuk tetap menjaga jangan sampai kemudian ilmu-ilmu agama 
dilupakan.Bagian kedua dari ayat ini yaitu mewajibkan adanya lembaga/kelompok 
yang mengkhususkan dirinya menggali ilmu-ilmu agama dan mengajarkannya kepada 
semua orang.9 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami per-
kembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman. Terutama dengan adanya 
dampak kemajuan teknologi. Perubahan bentuk pondok pesantren telah hilang 
kekhasannya. 
Tujuan pendidikan adalah untuk memperoleh nilai lebih dalam rangka men-
capai kesejahteraan bersama lahir batin, terdidiknya manusia, maka akan semakin 
banyak nilai lebih yang akan diperolehnya, tetapi juga besar resiko yang akan di-
hadapi, selain itu tujuan pendidkan juga untuk mengembangkan perilaku mem-
bangun, yaitu perilaku maju, modern, produktif, afektif, efisien, dan juga meng-
embangkan perilaku yang arif bijaksana, yaitu perilaku yang mampu memahami 
                                                           
8Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan (tc, Jakarta; CV. Toha Putra Semarang, 
1989), h. 429 
9Bahri, Pesantren Berwawasan Lingkungan(Cet. I; Jakarta: CV. Prasasti, 2002), h. 56 
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makna kehidupan dan menyadari peranan dirinya di tengah kehidupan bersama untuk 
membangun masyarakatnya, sebagai bagian dari ibadah kepada Tuhan. 
a. Pola dan Pendekatan di dalam Pondok Pesantren. 
Pola pembinaan di dalam pondok pesantren ada yang bersifat tradisional, 
yaitu pola pembinaan yang diselenggarakan menurut kebiasaan-kebiasaan yang telah 
lama dipergunakan pada institusi pondok pesantren atau merupakan pola pembinaan 
yang asli (original) pesantren.Ada pula pola pembinaan yang bersifat baru 
(modern).Pola yang bersifat baru merupakan pola pembinaan hasil pembaharuan 
kalangan pondok pesantren dengan mengadopsi pola-pola pembinaan/pengajaran 
yang berkembang di masyarakat modern.Walaupun tidak mesti, penerapan pola baru 
juga diikuti pengambilan sistem baru, yaitu sistem yang diterapkan di sekolah 
umum.Pondok pesantren, pada umumnya telah mengenal sistem pembelajaran di 
sekolah, tetapi tidak dengan batas-batas fisik yang lebih tegas seperti pada sistem di 
sekolah atau madrasah modern.10 
b. Prinsip pembinaan di Pondok Pesantren. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan Islam.Oleh karena itu, nilai yang mendasari didirikannya lembaga 
pendidikan ini dan nilai-nilai yang diajarkan di dalamnya adalah nilai-nilai 
Islam.Manusia diciptakan oleh Allah untuk beribadah kepadanya, yaitu untuk 
mengabdi dengan jalan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.Wujud ibadah itu dua yaitu, yang pertama adalah melaksanakan doktrin agama 
atau perintah agama yang sudah jelas tanpa menanyakan alasannya atau memikirkan 
mengapa harus demikian, sebab ini mengenai bidang aqidah yang harus diyakini. Dan 
                                                           
10Haedari Amin, HM,Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernisasi dan Tantangan 
Kompleksitas Global(Cet. I; Jakarta : IRD Press, 2004), h. 34 
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kedua  adalah melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik, benar, bermanfaat bagi 
diri sendiri dan bagi kepentingan bersama, wujud ibadah ini sepenuhya berada dalam 
daerah pemikiran dan wewenang serta kekuasaan manusia untuk melaksanakannya, 
dan berorientasi pada kehidupan duniawi. 
Islam meletakkan prinsip-prinsip persatuan, kerjasama, tolong-menolong, 
musyawarah dan menghargai perbedaan-perbedaan individu dan masyarakat bukan 
merupakan dua hal yang bertentangan dengan secara terus-menerus, tetapi merupakan 
suatu kesatuan yang saling melengkapi satu sama lain. Dalam Islam kebebasan 
individu adalah kodrati dan keterbatasan-keterbatasan sosial, kultural, dan alami juga 
merupakan kodrati. Tidak satupun dari yang ada ini mampu melampui batas-batas 
sunnatullah, semua pada akhirnya akan kembali kepada penciptanya. Perintah Allah 
kepada manusia agar mengabdi kepadanya, menjalankan semua perintahnya dan 
menjauhi semua larangannya, pada hakekatnya adalah untuk kepentingan dan ke-
baikan umat manusia itu sendiri, bukan untuk Allah, sebab Allah itu sempurna dan 
tidak membutuhkan hal itu semua.11 
Berdasarkan pengamatan penulis metode pendidikan akhlak yang ada di 
pesantren hampir sama dengan metode pendidikan akhlak yang diterapkan dalam 
pendidikan formal lainnya. Pembinaan akhlak yang ditempuh adalah menggunakan 
cara atau sistem integrated yaitu sistem yang menggunakan berbagai sarana 
peribadatan dan lainnya secara simultan untuk diarahkan kepada pembinaan akhlak. 
Cara lain yang ditempuh dalam pembinaan akhlak adalah: pembinaan, keteladanan, 
bergaul dengan orang baik, pembinaan secara afektif dapat dilakukan dengan mem-
perhatikan faktor kejiwaan. 
                                                           
11Haedari Amin, HM,Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernisasi dan Tantangan 
Kompleksitas Global, h. 35 
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Menurut Tamjiz Burhanuddin dalam bukunya “Akhlak Pesantren Solusi Bagi 
Kerusakan Akhlak” metode pendidikan akhlak yang diterapkan dalam pesantren 
setidaknya ada enam metode yaitu: 
a. Metode Keteladanan, secara psikologis manusia sangat memerlukan 
keteladanan untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan 
lewat keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberi contoh-contoh 
konkrit pada santri. Contohnya seorang guru senantiasa memberikan 
ukhuwah yang baik bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, 
kehidupan sehari-hari maupun yang lain. 
b. Metode Latihan dan pembiasaan, biasanya metode ini diterapkan dalam 
ibadah-ibadah amaliyah, seperti Shalat berjamaah, kesopanan pergaulan 
dengan sesama teman dan sejenisnya. 
c. Metode Ibrah (mengambil pelajaran), menurut Abdurrahman Al-Nawawi 
sebagaimana dikutip oleh Tamjiz mendefinisikan ibrah dengan suatu 
kondisi psikis yang menyampaikan manusia untuk mengetahui intisari 
suatu perkara yang disaksikan, diperhatikan, diindukasikan, ditimbang-
timbang, diukur dan diputuskan secara nalar sehingga kesimpulannya 
dapat mempengaruhi hati untuk tunduk kepadanya, lalu mendorongnya 
kepada perilaku berpikir sosial yang sesuai. 
d. Metode Mauidzah (nasehat), Rasyid Ridho mengartikan mauidzah sebagai 
berikut: mauidzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran 
dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati dan membangkitkan 
serta mengawalkannya. Metode mauidzah harus mengandung tiga unsur, 
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Pertama uraian tentang perbaikan dan kebenaran yang harus dilakukan 
santri, Kedua adanya motivasi, Ketiga pernyataan tentang dosa. 
e. Metode Kedisiplinan, disiplin berarti terarah, teratur dan terorganisir. 
Seorang anak yang sudah dibiasakan selalu berdisiplin nantinya dalam 
kehidupannya sehari-hari akan menjadi lebih terarah. Adapun disiplin 
yang diterapkan dalam pesantren ini adalah disiplin waktu, dalam disiplin 
waktu di sini para santri dilatih untuk selalu menghargai waktu. 
Contohnya menghargai waktu dalam belajar, di sini santri dituntut untuk 
selalu tepat waktu, yaitu santri sudah berada di dalam kelas dan memulai 
waktu untuk selalu tadarusan bersama-sama sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai, disiplin dalam memberikan pendapat, disiplin 
melaksanakan sholat tepat pada waktunya, dan lain-lain. 
f. Metode Tarkib wa Targhib, pengertian secara ilmiah yang ditemukan oleh 
Abdurrahman Al-Nawawi tarkib adalah janji yang disertai bujukan dan 
rayuan untuk kemaslahatan, kelezatan dan kenikmatan namun, penundaan 
itu bersifat pasti baik dan murni, serta dilakukan melalui awal sekolah atau 
pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan (pekejaan buruk), hal 
ini dilakukan untuk mencari keridho’an Allah dan itu merupakan rahmat 
dari Allah. Sedangkan targhib adalah, ancaman atau intimidasi melalui 
hukuman yang disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan atau 
perbuatan yang telah dilarang Allah.12 
                                                           
12Tamjiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak (Cet; I: Jakarta: Raja 
Grafindo, 2010), h. 45-50 
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Dari Keenam metode pembinaan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya 
metode keteladan merupakan metode yang cukup efektif dalam pembinaan sikap 
keberagamaan pada diri santri, karena dalam metode keteladanan tersebut senantiasa 
para santri terbimbing dan terbina berdasarkan kenyataan serta pengalaman yang 
diperolehnya dalam kegiatan pesantren tersebut. 
B. Prinsip Dasar Pendidikan Multikultural 
Pendidikan multikultural adalah merupakan suatu gerakan pembaharuan dan 
proses untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang setara untuk seluruh siswa. 
Sebagai sebuah gerakan pembaharuan, istilah   pendidikan multikultural masih 
dipandang asing bagi masyarakat umum, bahkan penafsiran terhadap definisi maupun 
pengertian pendidikan multicultural juga masih diperdebatkan di kalangan pakar 
pendidikan. 
Prinsip pertama: pendidikan multikultural adalah gerakan politik yang 
bertujuan menjamin keadilan sosial bagi seluruh warga masyarakat tanpa memandang 
latar belakang yang ada. Prinsip kedua : pendidikan multikultural mengandung dua 
dimensi: pembelajaran (kelas)  dan kelembagaan (sekolah) dan antara keduaanya 
tidak bisa dipisahkan, tetapi justru harus ditangani lewat reformasi yang 
komprehensif. Prinsip ketiga : pendidikan multikultural menekankan reformasi 
pendidikan yang komprehensif dapat dicapai hanya lewat analisis kritis atas sistem 
kekuasaan dan privileges untuk dapat dilakukan reformasi komprehensif dalam 
pendidikan. Prinsip keempat : berdasarkan analisis kritis ini, maka tujuan pendidikan 
multikultural adalah menyediakan bagi setiap siswa jaminan memperoleh kesempatan 
guna mencapai prestasi maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Perinsip 
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kelima pendidikan multikultural adalah pendidikan yang baik untuk seluruh siswa, 
tanpa memandang latar belakangnya. 
Konsep multikulturakisme menekankan pentingnya memandang dunia dari 
bingkai referensi budaya yang berbeda, dan mengenali serta manghargai kekayaan 
ragam budaya di dalam Negara dan di dalam komunitas global. Multikulturakisme 
menegaskan perlunya menciptakan sekolah di mana berbagai perbedaan yang 
berkaitan dengan ras, etnis, gender, orientasi seksual, keterbatasan, dan kelas sosial 
diakui dan seluruh siswa dipandang sebagai sumber yang berharga untuk mem-
perkaya proses belajar mengajar. 
Adapun prinsip-prinsip dasar lain yang menjelaskan tentang pendidikan multi-
kultural sebagai berikut: 
1. Mengakui Keberadaan atau Kebenaran Suatu Agama/Keyakinan 
  Dalam menyikapi hubungan antara agama, makna pendidikan multikultural 
juga perlu dipertegas dengan paradigma “mengakui kebenaran agama lain; bukan 
mengakui kebenaran agama lain”. Kekhawatiran akan munculnya konflik sosial yang 
disebabkan oleh klaim kebenaran masing-masing agama tidak akan terjadi jika saja 
mereka menjalankan ajaran agamanya masing-masing secara rasional dan 
komprehensif. Maka menjadi tugas pendidikan agama lah untuk menanamkan 
keyakinan beragama sesuai dengan keyakinan  masing-masing lalu mendidik mereka 
agar keyakinan tersebut berdampak kepada sikap dan perilaku yang terpuji secara 
pribadi maupun sosial.13 
 
 
                                                           
13 Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia  (Yogyakarta: Logung Pustaka, 
2005), h. 68 
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2.  Mengakui atau Mengikuti Budaya Asing 
  Sebagai produk akal budi manusia, budaya memang terus berkembang dan 
tidak diatur secara eksplisit dalam al-Qur’an, tetapi tidak diperkenankan jika budaya 
tersebut bertentangan dengan kandungan al-Qur’an. Artinya, dalam pembelajaran, 
sikap seperti ini mesti dipertegas, sebab budaya yang dikembangkan dalam islam 
mesti berlandaskan kepada etika yang diatur dalam ajaran islam. 
  Mempertegas makna nilai-nilai pendidikan mjultikultural dal memandang 
perbedaan budaya asing perlu dilakukan. Pendidikan multikultural memang mem-
pererat sesama manusia yang berbeda budaya. 
  Dewasa ini banyak sekali fenomena yaang terlihat di lingkungan kita. 
Dominasi negara-negara maju yang menjadi pusat penyebrangan isme dunia tunggal 
seakan memaksakan keseragaman pola dan gaya hidup, baik melalui dunia hiburan, 
makanan dan minuman, serta mode-mode pakaian. Tidak jarang ditemukan gaya 
hidup remaja yang nota benenya pelajar muslimah memakai pakaian yang membuka 
auratnya hanya karena meniru budaya “Barat”, padahal budaya berpakaianyang 
membukakan aurat bertentangan dengan ajaran islam. Begitu pula pola pergaulan 
antara kaum laki-laki dan perempuan, budaya timur yang lebih “tertutup” jelas 
berbeda dengan budaya barat yang lebih “terbuka atau bebas”. 
  Dalam perspektif pendidikan islam, mesti menanamkan kecintaan peserta 
didiknya terhadap kebudayaan sendiri yang relevan dengan ajaran islam. Memang 
tidak ada larangan untuk mencontoh atau belajar kepada budaya orang lain, tetapi 
lagi-lagi tidak bertentangan dengan etika islam. Jadi pendidikan multikultural mesti 
mampu membentengi peserta didiknya dari budaya luar yang negatif. Sebaliknya 
umat islam sendiri tidak boleh memaksa agama lain harus mengikuti budaya islami 
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atau meninggalkan budaya mereka, selagi kebudayaan itu tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai kemanusiaan secara universal. 
C. Guru Dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Multikultural 
Tugas guru agama sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada 
penyampaian materi kepada siswa, tetapi guru juga mempunyai tanggung jawab 
dalam membimbing, mengarahkan, membina siswa khususnya dan mampu 
memberikan suasana yang damai dan harmonis pada semua warga sekolah. Oleh 
karena itu, guru pendidikan agama Islam dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi 
dan perkembangan yang terdapat di lembaga tersebut serta memahami keberagaman 
seluruh anggota warga sekolah. 
  Guru ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 
didik. Dapat diartikan juga orang kedua yang paling bertanggung jawab terhadap 
anak didik setelah orang tua.Sedangkan menurut Mulyasa, istilah guru adalah 
pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi para peserta didik dan 
lingkungannya, karena itulah guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu 
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.14 Menurut Mc. Leod 
sebagaimana dikutip oleh Trianto bahwa Guru adalah “A person whose occupation is 
teaching others, artinya ialah, seseorang yang tugas utamanya adalah mengajar”.15 
Status guru adalah kedudukan yang dicapai melalui upaya yang disengaja 
(pendidikan dan pelatihan) yang dikenal dengan achieved status dan status yang 
diberikan (assigned status) yaitu legalitas yang diperoleh melalui surat keputusan 
                                                           
14Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung : PT Rosda Karya, 2006), h. 37 
15Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi (Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya,2000), h. 222 
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pengangkatan sebagai guru oleh lembaga yang berwewenang (negara atau lembaga 
pendidikan).16Dalam proses pendidikan guru adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab membimbing anak didik menuju kepada situasi pendidikan.17 
  Di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar ada 6 hal yang harus di-
perhatikan oleh seorang guru, yaitu sebagai berikut: 
1. Peran guru dan sekolah dalam membangun paradigma keberagamaan 
Guru merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai ke-
beragamaan yang inklusif dan moderat di persekolahan, karena seorang guru yang 
memiliki paradigma pemahaman keberagamaan yang moderat akan mampu untuk 
mengajarkan dan mengimplementasikan nilai-nilai keberagaman tersebut kepada 
peserta didik di sekolah. Peran guru dalam hal ini meliputi:  
a. Seorang guru harus mampu bersikap demokratis, artinya dalam segala tingkah 
lakunya, baik sikap maupun perkataannya tidak diskriminatif (bersikap tidak 
adil atau menyinggung) peserta didik yang menganut agama yang berbeda 
dengannya. 
b. Guru seharusnya memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kejadian-kejadian 
tertentu yang ada hubungannya dengan agama. Selain guru, peran sekolah 
juga sangat penting dalam membangun lingkungan pendidikan yang pluralis 
dan toleran terhadap semua pemeluk agama. Untuk itu, sekolah sebaiknya 
memperhatikan:  
                                                           
16Trianto, Titik Triwulan Tutik, Tinjauan Yuridis Hak Serta Kewajiban Pendidik Menurut 
Undang-undang Guru dan Dosen,( Jakarta: Prestasi Pustaka,2006), h. 25 
17Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: PT Almaarif,2006), h. 53 
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1) Sekolah sebaiknya membuat dan menerapkan undang-undang local, yaitu 
undang-undang sekolah yang diterapkan secara khusus di suatu sekolah 
tertentu. Dengan diterapkannya undang-undang ini diharapkan semua 
unsur yang ada seperti guru, kepala sekolah, pegawai administrasi dan 
peserta didik dapat belajar untuk selalu menghargai orang lain yang 
berbeda agama di lingkungan mereka.  
2) Untuk membangun rasa saling pengertian beragama antar peserta didik 
sekolah diharapkan berperan aktif dalam menggalakkan dialog keagamaan 
dengan bimbingan guru-guru.  
3) Buku-buku pelajaran yang dipakai dan diterapkan di sekolah, sebaiknya 
adalah buku-buku yang dapat membangun wacana peserta didik tentang 
pemahaman keberagamaan yang moderat. 
2. Peran guru dan sekolah dalam menghargai keragaman bahasa 
Seorang guru harus memiliki sikap menghargai “keragaman bahasa” dan 
mempraktekkan nilai-nilai tersebut di sekolah, sehingga dapat membangun sikap 
peserta didik agar mereka selalu menghargai orang lain yang memiliki bahasa, aksen, 
dan dialek yang berbeda. Oleh karena itu, seorang guru harus menunjukkan sikap dan 
tingkah laku yang selalu menghargai perbedaan bahasa yang ada, dengan demikian 
diharapkan lambat laun para peserta didik juga akan mempelajari dan 
mempraktekkan sikap yang sama. 
3. Peran guru dan sekolah dalam membangun sensitivitas gender 
Dalam pendidikan multicultural, pendidikan memiliki peran yang sangat 
strategis untuk membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya menjunjung 
tinggi hak-hak perempuan dan membangun sikap anti diskriminasi terhadap kaum 
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perempuan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki peran dalam membangun 
kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai kesadaran gender dan sikap anti 
diskriminasi terhadap kaum perempuan di sekolah dengan cara: Pertama , guru harus 
memiliki wawasan yang cukup tentang kesetaraan gender. Wawasan ini penting 
karena guru merupakan figur utama yang menjadi pusat perhatian peserta didik di 
kelas, sehingga diharapkan mampu bersikap adil dan tidak diskriminatif terhadap 
peserta didik perempuan maupun laki-laki.Kedua, seorang guru dituntut untuk 
mampu mempraktekkan nilai-nilai keadilan gender secara langsung di kelas atau di 
sekolah. Ketiga, sensitiv terhadap permasalahan gender di dalam maupun di luar 
kelas. 
4. Guru berperan sangat penting dalam menumbuhkan sensitivitas anti di-
skriminasi terhadap etnis lain di sekolah.  
Untuk itu, seorang guru dituntut untuk memiliki pemahaman dan wawasan 
yang cukup tentang sikap anti diskriminasi etnis, sehingga dapat memberikan contoh 
secara langsung melalui sikap dan perilakunya yang tidak memihak atau tidak berlaku 
diskriminatif terhadap peserta didik yang memiliki latar belakang etnis atau ras 
tertentu.Dalam hal ini, guru harus memberikan perlakuan adil terhadap seluruh 
peserta didik yang ada, dengan demikian diharapkan peserta didik didiadakan meniru 
dan berlatih untuk bersikap dan bertingkah-laku adil terhadap teman-temannya yang 
berbeda etnis. Demikian pula dengan pihak sekolah, sebaiknya berperan aktif dalam 
membangun pemahaman dan kesadaransiswa tentang pentingnya sikap menghargai 
dan anti diskriminasi terhadap etnis lain melalui cara membuat pusat kajian atau 
forum dialog untuk menggagas hubungan yang harmonis antar etnis. 
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5. Peran guru dan sekolah dalam membangun sikap anti diskriminasi terhadap 
perbedaan kemampuan. 
Pada aspek ini, guru sebagai penggerak utama kesadaran peserta didik agar 
selalu menghindari sikap yang diskriminatif terhadap perbedaan kemampuan peserta 
didik baik di dalam maupun di luar kelas, termasuk juga di luar sekolah. Dengan 
memberi contoh secara langsung kepada peserta didik diharapkan peserta didik dapat 
mencontoh, menerapkan dan membangun kesadaran untuk tidak melakukan tindakan-
tindakan yang diskriminatif terhadap mereka yang memiliki perbedaan kemampuan, 
seperti peserta didik yang bicara gagap atau memiliki daya ingat rendah dan lain 
sebagainya sehingga mereka dapat saling memahami, menghormati dan menghargai 
satu sama lain. Demikian pula dengan sekolah yang harus mampu menjadi institusi 
yang membangun sikap peserta didik yang selalu mengahargai orang lain yang 
memiliki kemampuan berbeda dengan cara: Pertama, membuat dan menerapkan 
peraturan sekolah yang menekankan bahwa sekolah menerima para peserta didik 
yang “normal” dan mereka yang memiliki kemampuan berbeda. Kedua, sekolah 
menyediakan pelayanan khusus seperti guru dengan keterampilan khusus untuk 
menangani peserta didik yang memiliki perbedaan kemampuan dan menyediakan 
fasilitas khusus seperti ruangan khusus, tempat duduk khusus atau fasilitas khusus 
lainnya. Ketiga, sekolah sebaiknya memberikan pelatihan bagi guru-guru dan staf 
tentang bagaimana cara bersikap dan cara menghadapi peserta didik yang memiliki 
perbedaan kemampuan di sekolah tersebut. 
6. Peran guru dan sekolah dalam membangun sikap anti diskriminasi umur 
Menurut Ainul, sekolah seharusnya menerapkan peraturan yang intinya me-
nyatakan bahwa segala bentuk diskriminasi terhadap umur tertentu adalah dilarang 
keras di sekolah dan mewajibkan kepada peserta didik untuk selalu saling memahami 
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dan menghormati perbedaan umur yang ada di sekitar mereka. Selain itu, sekolah 
sebaiknya tidak memberikan batasan umur tertentu bagi seseorang yang akan masuk 
dan belajar di sekolah tersebut, apabila yang bersangkutan memiliki kemampuan dan 
kemauan seperti yang telah diatur dalam undang-undang sekolah atau negara. 
Demikian juga dengan guru yang harus memiliki pemahaman dan wawasan yang 
cukup tentang pentingnya sikap yang tidak diskriminatif terhadap orang lain yang 
berbeda umur diharapkan dapat mempermudah guru untuk memberikan contoh dan 
bimbingan bagaimana seharusnya bersikap pada orang lain umurnya berbeda. 
Misalnya, guru harus dapat memberikan perhatian yang sama terhadap peserta 
didiknya tanpa harus membedakan anak yang lebih tua dengan yang lebih muda.18 
  Peran seorang guru sangat luar biasa dalam memperkenalkan pelajaran yang 
bisa dimengerti dan dipahami oleh semua peserta didik meskipun mereka berbeda 
prinsip dan pemahaman tapi smuanya bisa sependapat tanpa membuang perinsip yang 
sudah ada sebelumnya.19 
  Dalam tataran normatif betapa mulia dan strategisnya kedudukan guru, namun 
dalam realitas dilapangan tidak sedikit guru yang tidak mencerminkan peran 
strategisnya sebagai guru, bahkan ia jauh dari jati diri keguruan, penyimpangan-
penyimpangan moral yang jauh dari nilai iman dan taqwa. Ada beberapa hal harus 
diperhatikan seorang guru sebelum mengajar. 
a. Guru dapat memahami konsep tauhid yang benar, konsep tauhid merupakan 
pondasi yang akan mempengaruhi paradigma berfikir seorang siswa, 
penanaman konsep tauhid yang benar bagi para guru sangat urgen, terlebih 
                                                           
18Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, h. 118-120 
19Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyaraka, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 12 
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peran strategis dalam prosesn pembentukan generasi penentu masa depan dan 
bangsa. 
b. Guru dapat memahami pedoman hidup hakiki secara kaffah, bagi guru yang 
beragama islam, maka Al-qur’an merupakan pedoman hidup, sumber hukum 
yang pertama dan utama serta sesungguhnya nilai-nilainya sangat universal 
yang dapat berlaku bagi semua umat. 
c. Guru dapat memahami hadist secara benar dan menyeluruh, hadist merupakan 
sumber nilai yang kedua setelah Al-qur’an, hal ini perlu menjadi rujukan yang 
perlu diperhatikan dalam mempersiapkan segala perangkat pendidikan. Guru 
perlu mengkaji dan memahami bagaiman Rasulullah bersikap, berucap dan 
berperilaku sehingga ia dapat menjadi sosok teladan bagi peserta didiknya, 
keteladanan tersebut berangkat dari yang bersifat sederhana seperti 
keteladanan dalam berpakaian, berbicara, bergaul sampai keteladanan dalam 
beribadah. 
d. Terlahirnya semangat silatuhrahmi dari para guru, kebiasaan silaturahmi ini 
harus dimiliki oleh sosok guru, hal ini demi keakraban seorang guru dengan 
peserta didik. Ketika silaturahmi ini terjalin baik, peserta didik akan merasa 
selalu diperhatikan dan ada rasa aman di dalam hatinya. Begitupun hal ini 
akan berdampak kepada hubungan peserta didik kepada temannya, akan selalu 
silaturahmi seperti yang dicontohkan oleh gurunya. 
e. Lahirnya sikap santun dalam berinteraksi dengan lingkungannya, silatuhrahmi 
yang baik tidak terlepas dari sikap santun ketika berinteraksi dengan ornag 
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lain. Karena sikap yang seperti ini akan membuat orang lain merasa bahagia 
bergaul dengan temannya.20 
      Lebih lanjut, Komarudin dalam bukunya yang berjudul “Landasan 
Pendidikan Konsep dan Aplikasinya” menjelaskan bahwa perbaikan dunia pendidikan 
merupakan bagian terpenting bagi upaya mengangkat martabat bangsa. Perbaikan 
pendidikan dengan menundukkan pendidikan sebagaimana fungsinya, yakni 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat secara operasional 
adalah menundukkan sekolah sebagai agen multikultural. Mereka mengemukakan 
prinsip yang harus dipahami guru untuk mengarahkan sekolah dengan kultur yang 
berorientasi multikultural, sebagai berikut:21 
a. Setiap Peserta Didik adalah Istimewa, guru harus memandang setiap peserta 
didik adalah unik, istimewa, dan terlahir dengan bakat yang berbeda-beda. 
Peserta didik harus dipahami, diterima apa adanya, dicintai, dan difasilitasi 
agar masing-masing tumbuh secara optimal sesuai bakatdan minatnya. 
b. Pendekatan “Multi-intelligences”, sekolah yang ideal adalah sekolah yang 
mendukung multi-intelligences peserta didik.Setiap peserta didik hendaknya 
dipahami secara individual mengingat masing-masing individu memiliki 
kekuatan dan kelemahan intelegensia yang berbeda. 
c. Active Learning, peserta didik merupakan subjek dalam pembelajaran, maka 
apapun yang dilakukan guru hendaknya merupakan upaya menumbuhkan 
                                                           
20Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa (Yogyakarta: Penerbit 
Teras, 2012), h. 20-22  
21Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2009),h. 74 
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potensi mereka. Oleh karena itu, peserta didik dikondisikan untuk aktif dan 
bebas dalam mengemukakan pikiran dan imajinasinya. 
d. Universalitas Agama, isu perbedaan agama sangat sensitif, sementara per-
kembangan sosial justru semakin mengarah pluralitas pemeluk agama. 
Dengan dasar tersebut, maka keragaman agama yang hendaknya didekati 
dengan dua cara, yakni: pertama, agama diposisikan sebagai fenomena 
sosial dan budaya yang perlu diketahui para siswa. Setiap agama memiliki 
tradisi dan simbo-simbol yang berbeda yang semuanya hidup berkembang 
dalam masyarakat. Kedua, diperkenalkan terlebih dahulu nilai-nilai 
universalitas agama, bahwa semua agama pasti memiliki kesamaan dalam 
ajaran moral. Di balik keragaman tradisi dan simbol-simbol yang khas, 
semua agama mengajarkan pemeluknya untuk cinta damai, menolong 
sesama, dan membenci semua kejahatan.Siapa pun orangnya yang tidak 
mencintai kedamaian dan moralitas, dia telah mengkhianati ajaran 
agamanya. 
e. Semangat Kemanusiaan dan Keindonesiaan, untuk menjaga identitas diri 
tanpa harus bersikap eksklusif, sejak dini peserta didik hendaknya di-
perkenankan dan dibiasakan memahami dan menghayati nilai-nilai ke-
manusiaan serta cinta bangsa. Salah satu kuncinya adalah bagaimana 
membangun kultur sekolah yang mendorong pada kesadaran anak untuk 
berpihak pada saudar-saudaranya.22 
 Untuk mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai pendidikan multikultural, 
sebaiknya guru memulai dari perencanaan kemudian dilanjutkan dengan proses 
                                                           
22Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya,h. 75-77  
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pembelajaran di sekolah. Berikut ini akan dijelaskan aspek perencanaan dan beberapa 
komponen penting dalam proses pembelajaran yang berwawasan multikultural. 
1. Perencanaan 
 Perencanaan (planing) memiliki peranan penting dalam menentukan berhasil 
tidaknya suatu pendidikan. Orang bijak mengatakan, “no planing, no future”, tanpa 
perencanaan tidak ada masa depan. Dengan perencanaan yang baik, kualitas 
pendidikan belum bisa terjamin tanpa adanya pelaksanaan yang baik. Sementara 
perencanaan yang buruk jelas akan menghambat tercapainya pendidikan yang 
berkualitas. 
 Setidaknya ada dua pihak yang terlibat dalam perencanaan dalam 
pengembangan nilai-nilai pendidikan multikultural, yaitu kepala sekolah sebagai 
topleader dan guru khususnya guru PAI. Kepala sekolah mesti memahami 
pentingnya pendidikan multikultural sehingga mendukung pelaksanaannya melalui 
pendidikan agama. Akan lebih baik lagi jika kepala sekolah merumuskan visi dan 
misi sekolah bersngkutan yang bercorak pendidikan multikultural. Ketika pendidikan 
multikultural menjadi bagian dari visi dan misi sekolah, maka program kegiatn 
sekolah pun akan mengarah kepada pengembangan pendidikan multikultural.23 
 Setiap Guru khususnya guru PAI juga dituntut memiliki pemahaman yang 
utuh tentang konsep pendidikan multikultural. Sebab, secara khusus mereka tidak 
dipersiapkan menjadi guru agama berwawasan multikultural ketika mereka mengikuti 
pendidikan. Dalam hal ini, para guru sebaiknya diberikan pelatihan, workshop atau 
sejenisnya tentang pendidikan agama berwawasan multikultural. 
                                                           
23Abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme (Jakarta: 
PT Saadah Cipta Mandiri, 2006), h. 235 
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 Jika guru khususnya guru PAI yang bersangkutan telah memahami konsep 
pendidikan multikultural, maka diharapkan guru khususnya guru PAI menjadi 
profesional dalam menyusun perangkat pembelajaran yang berwawasan mulikultural. 
2. Proses Pembelajaran 
 Setidaknya ada empat komponen penting dalam proses pembelajaran yang 
harus diperhatikan, yaitu: tujuan, materi, metode dan pendekatan, serta evaluasi. Ke-
empat komponen tersebut perlu dikembangkan pendidikan multikultural. 
 a. Tujuan  
 Secara umum, tujuan Pendidikan Islam ada lima, yaitu mewujudkan peserta 
didik yang :  
1) Beribadah kepada Allah 
2) Mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah fi al-Ardh 
3) Mempererat habl min Allah dan habl min al-Nas dengan baik 
4) Memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat (hasanah fi al-dunya wa hasanah fi 
al-akhirat) 
5) Menjadi insan al kamil. 
Tujuan yang ketiga, yaitu mempererat habl min Allah dan habl min al-Nas 
dengan baik, merupakan tujuan yang relevan dengan konsep pendidikan 
multikultural. 
b. Materi 
Perlu ditegaskan bahwa materi PAI itu ada lima, yaitu: Al-Qur’an, Akidah, 
Ibadah, Akhlak, dan Sejarah. Dari kelima materi ini memiliki kaitan erat dengan 
pengembangan pendidikan multikultural. Ketika mempelajari cara membaca al-
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Qur’an (tajwid), santri akan memahami bahwa keberagaman bahasa merupakan 
sunnatullah. 
Aspek akidah juga dapat dikemas dengan wawasan pendidikan multikultural. 
Seorang mukmin yang berkeyakinan/ beriman kuat kepada Allah SWT akan 
menghargai dan menghormati kelompok lain yang memiliki keyakinan berbeda. 
Penghargaan itu bukan berarti mengikuti atau mengakui keyakinan mereka, tetapi 
hidup rukun dan tidak saling menyakiti. 
Aspek ibadah juga dapat dikembangkan dengan penyadaran kepada santri 
bahwa setiap agama memilikiritual atau ibadah yang berbeda.Sebagai seorang 
mukmin mesti menjalankan ritual ibadah yang diperintahkan. Mereka juga harus 
menghormati jika agama lain melaksanakan ibadah, tetapi tidak boleh mengikuti atau 
menentang ritual ibadah agama lain.24 
Sementara aspek akhlak juga berpeluang besar untuk diinteraksikan dengan 
wawasan multikultural. Akhlak dalam islam bukan hanya mengatur hubungan baik 
dengan Allah dan sesama muslim, tetapi lebih luas dari itu akhlak islam yang 
berhubungan dengan manusia mencakup orang tua, keluarga, tetangga, saudara 
setanah air, hingga kepada saudar berbeda agama. 
Aspek terakhir adalah sejarah. Melalui aspek ini, diharapkan santri memahi 
islam sebagai dog-matis dan islam sebagai historis. Tidak selamanya diantara 
keduanya memiliki korelasi yang positif. 
                                                           
24Abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme,h. 236 
46 
 
 
Selain itu, melalui pemahaman sejarah yang benar diharapakan santri mampu 
mencintai kebudayaan sendiri, sebab pendidikan multikultural bukanlah mengakui 
budaya orang lain lalu mengikutinya, sementara budaya sendiri ditinggalkan. 25 
 
                                                           
25Abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme,h. 237-239 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
 1. Lokasi Penelitian  
    Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang jl. Vetran No. 46 Kec. Tempe Kab. WajoSul-Sel. 
2. Jenis Penelitian 
         Penelitian ini merupakan penyajian data yang dilakukan secara deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif (peng-
gambaran) yang berupa fakta-fakta tertulis maupun lisan dari setiap perilaku orang 
yang dicermati. Menurut Jalaludin Rachmat penelitian deskriptif merupakan suatu pe-
nelitian yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 
tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.
1
Oleh karena itu, penelitian 
kualitatif harus berbekal teori. 
B. Pendekatan Penelitian  
Adapun pendekatan yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
pendekatan paedagogis dan pendekatan sosiologis. 
1. Pendekatan Paedagogis 
Pedagogis artinya ilmu pendidikan yang menyelidiki, merenungkan tentang 
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain paedagogis sebagai suatu 
ilmu yang memberikan landasan, pedoman dan arah sasaran dalam usaha mendidik 
atau membentuk peserta didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang 
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berilmu pengetahuan, terampil, bermasyarakat, berbudaya, dan berakhlak atau 
berbudi pekerti yang luhur, sehingga pendekatan ini penting dalam penulisan skripsi. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologis adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya itu.
2
 Adalah 
ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala sosial kemasyarakatan yang disusun 
secara sistematis yang didasari oleh fakta yang empiral pada hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh manusia. Terutama pada lingkungan Pesantren As’adiyah Sengkang. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini semua data atau orang yang memberikan 
informasi dan keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Adapun 
sumber data tersebut sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari objek penelitian dan sumber asli tanpa melalui perantara yaitu 1 Bapak Pimpinan 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, 3 Pembina Asrama dan 3 Santri yang ada di 
Pesantren As’adiyah Sengkang.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti 
berupa buku, surat kabar, majalah, buku pustaka, internet, bukti catatan, atau laporan 
historis yang tersusun rapi dalam arsip baik dipublikasikan ataupun tidak.
3
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49 
 
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Instrumen dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur terpenting 
karena berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data. Instrumen-instrumen 
penelitian yang dimaksud, yaitu: 
a. Pedoman observasi, yaitu metode atau tehnik yang penulis digunakan secara 
sistematis dan mencatat melalui pengamatan dan pencatatan terhadap tanda-
tanda dan gejala-gejala yang diselidiki. 
b. Pedoman wawancara, penulis melakukan penelitian dan pengumpulan data 
dengan jalan tanya jawab secara langsung dan mencatat hasil tanya jawab 
tersebut. Dalam hal ini penulis akan mewawancarai Pimpinan Pondok, 
Pembina Asrama dan Santri yang ada di Pesantren As’adiyah Sengkang yang 
dijadikan sampel penelitian. 
c. Alat dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data yang ada kaitannya 
dengan objek yang diteliti seperti kamera, polpen, buku catatan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menunjang kesuksesan penilitian lapangan ini, maka penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan  
 Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka (library research) 
yang ada kaitannya dengan judul penelitian ini, kemudian membuat proposasl pe-
nelitian (draft skripsi) yang didalamnya terdapat langkah-langkah yang dilakukan 
dalam prosedur penelitian, seperti menentukan lokasi penelitian, metode penelitian, 
data dan sumber data serta menentukan instrumen dan teknik pengumpulan data. 
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2.  Tahap Pelaksanaan  
  Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian lapangan 
(field research) yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara turun langsung ke-
lokasi penelitian untuk menemui obyek yang akan diteliti. Adapun teknik yang 
ditempuh yaitu: 
 a. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Dengan kata lain observasi 
adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sitematis gejala-gejala yang diselidiki.
4
 Jenis observasi yang digunakan adalah 
observasi non partisipasi Adalah observasi yang dalam pelaksanaannya tidak me-
libatkan peneliti sebagai partisipasi atau kelompok yang diteliti. 
 b. Wawancara 
Wawancara merupakan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis 
dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Yaitu peniliti mengadakan dialog atau 
wawancara dengan beberapa pembina, pimpinan pondok, dan santri yang berada 
dalam lokasi penelitian.  
         c. Dokumentasi  
Dokumentsi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan, memo, peng-
umuman, instuksi, majalah, bulletin, pertanyaan, aturan suatu lembaga masyarakat, 
dan berita yang disiarkan kepada media massa. Dari uraian di atas maka metode 
dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang 
erat hubungannya dengan obyek penelitian, cara mengumpulkan data melalui pe-
                                                           
4
Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.70 
51 
 
 
ninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat teori, dalil-dalil, hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penyelidikan.
5
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sitematis, 
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan informasi lain yang telah dihimpun oleh 
peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi dan 
menjadi satuan-satuan yang dapat dikelolah, mensintesis, mencari pola, menemukan 
apa yang bermakna, dan dilaporkan secara sistematis. Data itu sendiri terdiri dari 
deskripsi-deskripsi mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan prilaku. Dengan 
kata lain, data tersebut merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang 
tentang perspektif, pengalaman, atau sesuatu hal, sikap, keyakinan, dan pikirannya 
serta petikan-petikan isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program. 
 Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah 
data terkumpul dengan teknik analisis model interaktif. Analisis data berlangsung 
secara simultan yang dilakukan bersama dengan pengumpulan data dengan alur 
tahapan: pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan terakhir kesimpulan atau verifikasi (conclution drawing & 
verification).
6
 
                                                           
5
Hasan Basri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, (Cet. II; 
Jakarta: Logos, 1998), hal. 20 
6
Sarifa Suhra, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Pendidikan 
Karakter Pada Peserta Didik SMA Negeri 1 Watampone, (Disertasi UIN Alauddin Makassar), 2014, h. 
141 
52 
 
 
Dalam penelitian ini data dianalisis secara deskriptif  kualitatif dengan cara 
mengeksplorasi data atau menggambarkan data secara teoritis yang telah terkumpul 
lalu disimpulkan dengan menggunakan tiga  metode yakni: 
a. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 
b. Display data, yaitu setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data (display data). Melalui penyajian data tersebut, 
maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan, yaitu peniliti berusaha menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang 
diperolehnya dari lapangan , mencatat keteraturan dan konfigurasi yang 
mungkin ada. Hal ini dilakukan dengan cara, peneliti membaca seluruh 
transkip wawancara yang ada dan mendeskripsikan seluruh pengalaman 
yang ada di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Nilai-nilai Tradisi Pesantren di Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang 
       Bahwa pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri di 
Pesantren As’adiyah Sengkang dapat dilihat dari beberapa peraturan yang diterapkan 
oleh pihak Pesantren di bawah ini: 
1) Melakukan pembiasaan mulai dari pagi sampai malam 
Pertama para santri dibiasakan ikut apel pada pukul 06:00-08:00 untuk per-
siapan sarapan pagi, pukul 13:00-15:00 untuk makan siang, dan pukul 20:00-22:00 
untuk makan malam (sesudah salat isya) bersama-sama di Kantin As’adiyah 
Sengkang. Peraturan ini bertujuan untuk menumbuhkan sifat disiplin untuk para 
semua santri, yaitu santri yang berkarakter keras diharapkan menjadi lembut, yang 
berkarakter lembut menjadi tidak cengeng, dan yang bersifat tidak mau diatur 
menjadi bisa diatur, hal inilah yang menjadi tujuan akhir dari pendisiplinan santri ini. 
Pengaturan tempat duduk di Kantin diatur secara acak demi proses penanaman nilai-
nilai pendidikan multikultural bagi sesama santri. karena di meja makan juga banyak 
terjadi dialog antara santri.  
Di samping itu di dalam pembiasaan santri harus berperilaku sopan terhadap 
gurunya dan kakak-kakak kelasnya. Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh KM. 
Ambo Dalle sebagai Pembina Asrama As-sa’adah mengatakan bahwa; ‘memang se-
benarnya di sini banyak kultur seperti contohnya banyak santri yang dari daerah yang 
berbeda-beda. Misalnya, santri dari Kaltim, Ambon, Jawa, Bone, Kupang dan Wajo 
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sendiri semua menyatu di sini. Dari berbagai kultur ini mereka memiliki karakter 
tersendiri, seperti misalnya, dari Irian terus terang etikanya masih kurang baik, cara 
bicaranya maupun berprilaku. Dari Makassar atau Sidrap biasanya kulturnya keras, 
sementara kalau dari Kupang kulturnya tengah-tengah, sedangkan Bone karakternya 
halus. Nah ini yang sulit ketika ingin digabungkan. Penggabungan beberapa etika ini 
tentu melalui pembinaan karakter pesantren, yang keras digabungkan dengan yang 
lembut dengan kebiasaan-kebiasaan di Pesantren. Alhamdulillah dari yang tadi 
etikanya masih kurang dan sebagainya itu semua kita berhasil satukan dalam bingkai 
muslim yaitu lil rahmatan lil alamin. Ini sudah terbukti walaupun mereka ketika baru 
masuk dengan budaya masing-masing, setelah sampai di sini melebur menjadi 
budaya budaya Islami yang penuh dengan etika sopan terhadap sesama.
1
 
2) Menerapkan Tiga Bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Arab). 
Jadi di Pesantren As’adiyah Sengkang ada peraturan di lingkungan pesantren, 
santri diwajibkan memakai tiga bahasa asing yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris 
dan bahasa Arab. Entah itu santri dari daerah mana, semuanya harus bebahasa 
Indonesia, Inggris dan Arab. Inilah kultur Pesantren As’adiyah Sengkang. Penerapan 
bahasa asing ini bagi santri juga merupakan antisipasi jangan sampai ada pe-
rtengkaran antara sesama santri yang disebabkan kesalahpahaman ketika meng-
gunakan bahasa daerah sendiri. Bukan hanya itu, terkadang pula masalah timbul 
dikalangan santri yang disebabkan menertawai bahasa sesama santri. Kemudian 
dalam penerapan kedua bahasa asing ini para pembina membuat program ceramah 
bahasa arab dan ceramah bahasa inggris setiap selesai shalat dhuhur, dan program ini 
digilir perkelas. Dalam pelakasanaan program ini adapula yang ditugaskan sebagai 
                                                           
1
Ambo Dalle, Pembina Asrama As-sa’adah, wawancara, tanggal 5 Oktober 2018 
54 
 
 
pembawa acara, dan pembawa acara inipun diharuskan memakai bahasa asing yaitu 
bahasa arab dan bahasa inggris. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Muh. Ilyas salah satu pembina Pondok 
Madinah di Pesantren As’adiyah Sengkang bahwa Pendidikan multikultural lainnya 
dalam intensitas pendidikan pondok modern adalah diberlakukannya aturan mengikat 
yang melarang santri berbahasa menggunakan bahasa daerah. Selain bahasa utama 
Arab dan Inggris, ketika masuk lingkungan pondok santri hanya dibolehkan 
berbahasa Indonesia dalam beberapa kesempatan dan kepentingan. Pendisiplinan 
santri dalam pendidikan multikultural lewat bahasa ini sangat ketat. Bagi santri yang 
melanggarnya akan diberi hukuman yang bervariasi yang edukatif.
2
 Hal ini membuat 
santri kecil kemungkinan memakai bahasa daerahnya masing-masing. 
3) Sanksi  
Dalam suatu aturan pasti ada yang namanya sanksi, dan sanksi ini tidak 
membeda-bedakan semua model sanksi sama kepada santri yang melanggar.
3
 Baik itu 
santri atau santriwati yang melanggar. Kemudian sanksi yang diberikan kepada santri 
yaitu sanksi yang sangat mendidik. Contohnya, sanksi ketika santri atau santriwati 
yang melanggar bahasa akan dihukum menghafal 20 kosa kata bahasa inggris dan 
bahasa arab dan menghadapkannya kepada pembina. Senada dengan itu Hasbi Alwi 
sebagai pembina Pondok Cahaya Madinah, sanksi yang diberikan kepada santri yang 
melanggar tata tertib Pesantren tidak dilihat dari daerahnya atau dari keluarga santri 
tersebut, tetapi para pembina selalu memberikan sanksi yang seadil-adilnya.
4
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2. Bentuk Tradisi santri di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang. 
a. Yasinan malam jum’at 
 Proses pelaksanaan Yasinan di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang rutin 
dilaksanakan setiap malam Jumat. Waktu pelaksanaannya setelah melaksanakan salat 
Magrib sampai menjelang salat Isya yang dihadiri oleh santri dan warga masyarakat 
pondok Pesantren As’adiyah. Yasinan tersebut dipimpin langsung oleh pimpinan atau 
pembina pesantren kadang pula santri memimpin pengajian yang fasih bacaannya. 
Sebelum dimulai pembacaan Yasin terlebih dahulu disampaikan tujuan dan maksud 
dari pembacaan surah tersebut, misalnya untuk mendoakan salah seorang kerabat 
pesantren yang sedang sakit atau sekedar doa bersama. 
 Menurut pimpinan Pondok Pesantren As’adiyah AG. K.H. Muhammad 
Sagena mengatakan bahwa: ‘Surah Yasin merupakan surah yang memiliki banyak 
fadhilah, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Khazīnatul Asrār dan beberapa 
kitab lainnya. Selain itu, pembacaan surah Yasin dilakukan untuk melatih para santri 
dalam membaca al-Quran supaya al-Quran tidak jauh dari kehidupan santri’.
5
 
K.M Ambo Dalle, salah seorang pembina/guru di Pesantren As’adiyah 
Sengkang mengemukakan bahwa: Dalam Kitab Ibnu Katsir dikatakan siapa orang 
yang membaca surah Yasin di malam hari maka Allah mengampuni dosanya pada 
malam itu, siapa yang membaca pada siangnya maka Allah mengampuni dosanya 
pada siang itu juga. Dalam hal ini tidak ada pengkhususan untuk membaca surah 
Yasin pada malam Jumat saja.
6
 Bahkan Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Quranil 
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Adzim mengatakan bahwa setiap ada perkara yang sulit, sedang ditimpa musibah, 
malah petaka bahkan mengharapkan yang baik-baik maka bacalah surah Yasin maka 
Allah mudahkan perkara tersebut. Namun, karena di pesantren memiliki banyak 
pembelajaran atau kajian kitab-kitab kuning pada setiap malamnya, maka Gurutta 
Allahu Yarham memilih sayyidul ayyam atau malam Jumat (wawancara pada hari 
selasa tanggal 7 November 2018). 
b. Pembelajaran halaqah kitab gundul/kuning 
Pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang di-
laksanakan tiap hari kecuali malam jum’at, waktu pelaksanaan setelah maghrib dan 
setelah subuh. Di kalangan santri, alumni, dan guru di pondok pesantren As’adiyah 
Sengkang, Kiyai atau Ustadz dipanggil dengan Gurutta’, maka panggilan itu menjadi 
Gurutta’ yang bermakna tuan guru yang tua. Panggilan ini khusus diberikan kepada 
beliau yang mengajar, baik dalam kapasitasnya sebagai pendiri dan pimpinan pertama 
pondok pesantren, tuan guru yang paling tua usianya, kiai ulama yang tinggi ilmu 
keislamannnya, maupun pribadi yang ‘abid dan luhur akhlaknya. Adapun kitab-kitab 
yang di ajarkan di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang yaitu: 
1) Kitab Tanwirul Qulub yang dibawakan Gurutta’ Hannan Gatta 
2) Kitab Riyadussalihin yang dibawakan Gurutta’ Ismail Saleh 
3) Kitab Fathul Muin yang dibawakan Gurutta’ Yunus Massekati 
4) Kitab Tafsir Jalalain yang dibawakan Gurutta’ As’ad Marawewang 
5) Kitab Muidzatul Mu’minim yang dibawakan Gurutta Muh. Harta 
6) Kitab Irsyadul Ibad yang dibawakan Gurutta Imran Syuaib Nawang 
7) Kitab Kifayatul At-taqiyah yang dibawakan Gurutta K.H Syuaib Nawang 
8) Kitab Kasifatussaja’ yang dibawakan Gurutta Misbahuddin 
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Muh Hamka sebagai santri mengemukakan bahwa kebiasaan yang dilakukan 
Gurutta’ dalam mengajarkan literatur kitab kuning adalah dengan cara ‘membacakan 
isi kitab, menerjemahkannya, dan kemudian menjelaskan isi atau kandungannya’.
7
 
Membaca dan menerjemahkan kitab seringkali dilakukan sampai dua atau tiga kali, 
setelah itu beliau menjelaskan isi atau kandungan kitab kepada santri. Ketika 
Gurutta’ membaca dan menerjemahkan kitab, para santri umumnya mencermati 
bacaan dan terjemahan beliau sambil membuat catatan pada kitab-kitab mereka atau 
pada buku catatan yang khusus dipersiapkan untuk itu. Lazimnya, para santri 
membarisi kalimat yang tertulis pada literatur kitab kuning sesuai bacaan Gurutta’ 
dengan baris fathah, kasrah, dhammah, dan sukun. Kemudian dalam hal menerjemah, 
para santri menerjemahkan kata demi kata di atas baris setiap kata pada kalimat yang 
dibaca Gurutta’ meskipun ada juga santri yang menuliskan terjemahan kata atau 
kalimat yang dibaca Gurutta’ pada sisi samping teks yang dibaca, baik di sisi kiri 
maupun di sisi kanannya. 
3.  Upaya Guru dalam Penanaman Nilai-Nilai Tradisi Pesantren Kepada Santri 
di Pesantren As’adiyah Sengkang 
Upaya guru dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural bagi santri 
khususnya guru PAI di Pesantren As’adiyah Sengkang dapat dilihat dari beberapa 
bagian sebagai berikut: 
a. Guru PAI menjadi suri teladan bagi santri 
Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukan oleh santri harus 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh 
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Muh. Hamka, santri Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, wawancara, tanggal 19 
Oktober 2018  
58 
 
 
seorang guru, atau dengan perkataan lain, guru khususnya guru PAI mempunyai 
pengaruh terhadap perubahan perilaku santri. Untuk itulah setiap guru harus dapat 
menjadi contoh (suri teladan) bagi santri. Contohnya seorang guru harus 
memperliatkan hidup rukun dengan sesamanya guru dan berperilaku yang sopan 
dengan sesamanya guru meskipun tidak dipungkiri mereka pun dari berbagai daerah 
yang berbeda-beda juga. Sehingga  karena pada dasarnya guru adalah representasi 
dari sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat 
menjadi teladan, yang dapat ditiru. Berkenaan dengan guru adalah suri teladan santri, 
KM. Ambo Dalle sebagai pembina Asrama As-sa’adah pelaksanaan penanaman nilai-
nilai pendidikan multikultural bagi santri ini tidak lepas dari kontribusi guru kepada 
santri, karena bagaimanapun guru itu adalah ujung tombak dari pembinaan santri, 
apalagi di Pesantren  As’adiyah Sengkang ini ada yang disebut pembina asrama yang 
ikut mengontrol pembinaan santri di kamar masing-masing.
8
 
Sementara Menurut Muh. Ilyas sebagai Pembina Asrama Madinah dalam hal 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural bagi santri guru adalah 
pihak berperan penting. Karena guru itu adalah idola bagi santri, jadi apapun yang 
dilakukan oleh guru, itu akan menjadi cerminan bagi santri kedepan. Misalnya santri 
baru kelas satu Madrasah Tsanawiyah itu lebih cenderung mengikuti gurunya, 
kemudian tidak sedikit juga santri itu mengikuti pola atau gaya temannya sesama 
santri.
9
 
Seorang guru memang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dapat 
ditunjukkan oleh santrinya.Seorang guru khususnya guru PAI adalah sumber ke-
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teladanan, sebuah pribadi yang penuh dengan contoh dan teladan bagi santri-
santrinya. Guru khususnya guru PAI merupakan sumber kebenaran, ilmu dan 
kebajikan di lingkungan sekolah. Tetapi ia semestinya mengembangkan dirinya tak 
sebatas ditempatnya mengajar, karena masyarakat luas membutuhkan pula 
keteladanannya untuk anak-anaknya di Pesantren. Para santri mendambakan seorang 
guru yang benar-benar bisa diteladani dan tidak punya cacat moral atau akhlak 
sedikitpun. Santri semakin kritis bersikap, mereka tidak segan-segan memprotes 
gurunya jika sikap dan perilakunya bertentangan dengan ucapannya. 
b. Guru PAI telah memposisikan dirinya sebagai orang tua dan sebagai teman bagi 
santri. 
Sosok orang tua dan sosok teman sangat dibutuhkan oleh santri dalam setiap 
kegiatannya di Pesantren, karena kedua sosok inilah yang bisa menumbuhkan 
gairahnya untuk belajar. Seorang guru khususnya guru PAI harus mampu menarik 
simpati dan menjadi orang tua para santrinya. Contohnya kasih sayang seorang guru 
harus sama kepada semua santrinya, tidak boleh ada santri yang diistimewakan. 
Seorang guru tidak boleh hanya menasehati atau memotivasi santri yang pintar saja 
dan mengabaikan yang kurang pintar, tetapi mereka berhak mendapat perlakuan yang 
sama sebagaimana seorang tua memperlakukan anak-anakanya.  
Oleh karena itu harus mampu memahami jiwa dan watak santri. Maka 
pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi santrinya 
dalam belajar. Jika seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik maka 
kegagalan pertama adalah tidak dapat menanamkan benih pengajaran kepada para 
santrinya. Guru harus menanamkan nilai kemanusiaan kepada santri.  Dengan begitu 
para santri rmempunyai sifat kesetiakawanan sosial. Berkenaan dengan hal tersebut, 
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menurut Suriani sebagai pembina Asrama Az-zakat tentang kontribusi guru dalam 
proses penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural bagi santri itu memang 
sangatlah besar, secara bahwa guru ikut andil 24 jam aktivitas santri yang ada di 
Pesantren. Begitu pun seorang guru sewaktu-waktu harus bisa memposisikan dirinya 
sebagai teman untuk santri. 
10
  
Senada dengan hal tersebut Muh. Ilyas sebagai pembina asrama madinah 
upaya guru PAI dalam proses penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural bagi 
santri yaitu setiap guru PAI selalu memposisikan dirinya sebagai sosok yang ramah 
atau sebagai orang tua atau bisa dikatakan teman bagi para santri. sehingga segala 
konflik yang dialami oleh santri guru PAI tidak terlau susah memasuki dunia 
santrinya, karena guru PAI tau persis bagaimana memperlakukan dari setiap karakter 
yang dimiliki oleh santri.
11
 
c. Guru PAI bersikap demokratis 
Guru memberikan bimbingan kepada santri dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar. Bahkan santri diberikan kesempatan koreksi terhadap guru dan gagasan 
santri sangat diperhatikan untuk menciptakan hubungan timbal balik yang harmonis. 
Dalam gaya kepemimpinan guru seperti ini akan muncul sikap bersahabat, terbuka, 
kreatif dan kerjasama dengan santrinya. Guru sebagai pemimpin dalam proses peng-
ajaran, berperan dalam mempengaruhi atau memotivasi santri agar mau melakukan 
yang diharapkan sehingga pekerjaan guru dalam mengajar menjadi mudah dan lancar, 
murid mudah paham dan menguasai materi pelajaran sehingga tercapai tujuan 
pengajaran. 
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Pembelajaran yang demokratis adalah pembelajaran yang di dalamnya ter-
dapat interaksi dua arah antara guru dan santri. Contohnya Guru memberikan bahan 
pembelajaran dengan selalu memberi kesempatan kepada para santri untuk aktif 
memberikan reaksi, santri bisa bertanya maupun memberi tanggapan kritis tanpa ada 
perasaan takut. Bahkan, kalau perlu santri diperbolehkan menyanggah informasi atau 
pendapat guru jika memang dia mempunyai informasi atau pelajaran, pendapat guru, 
dan pengalaman siswa sendiri, tetapi tentu dengan cara yang sopan. 
Berkenaan dengan hal itu Hasbi Alwi sebagai pembina Asrama Cahaya 
Madinah, pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural, kita sebagai 
guru atau pembina harus bisa menciptakan situasi yang bebas sehingga tiap santri 
belajar dengan cara sendiri yang unik. Guru atau pembina harus siap berposisi 
sebagai teman dialog dan partner menciptakan situasi beriptek dan bersosial.
12
 
d. Guru PAI  menanamkan sikap toleran 
Guru harusnya menjadi sebuah pedoman dalam membentuk sikap toleransi 
santri. Sikap toleransi terhadap sesama tidak muncul begitu saja melainkan dibentuk 
melalui sebuah proses panjang. Guru harus menempatkan santri pada kondisi yang 
menghadirkan banyak perbedaan-perbedaan. Pada kondisi demikian guru khususnya 
guru PAI dapat melatih santri agar bisa menghargai setiap perbedaan yang ada. 
Sebagai contoh sederhana guru memberikan sebuah permasalahan untuk diselesaikan 
secara berkelompok.  
Guru khususnya guru PAI kemudian mengadu pendapat antara kelompok satu 
dengan kelompok yang lain. Dengan perbedaan pendapat tersebut siswa dilatih untuk 
tetap saling menghormati dan menghargai dengan sesama temannya. Adapun contoh 
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lain ketika anggota asrama ada yang sakit maka santri yang lain harus mengambilkan 
makanan di dapur kemudian membawakan temannya yang sakit. Ini menunjukan 
betapa terjalinnya sikap kepedulian terhadap sesama dan toleran diantara santri. 
Berkenaan dengan itu, setiap guru harus menumbuhkan sikap toleran, menurut KM. 
Ambo Dalle sebagai pembina Asrama As-sa’adah Setiap guru khususnya guru PAI 
tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuannya tetapi juga selalu memberikan 
contoh yang baik dari apa yang telah dipelajari oleh santri, supaya para santri tau 
bahwa ilmu yangdimiliki tidak ada gunanya kalau tidak diamalkan. Misalnya dalam 
PAI dikenal dengan akhlak terpuji yaitu bersikap toleran.  
Maka dari itu guru PAI selalu memperaktekkan kepada santri tentang hidup 
dengan sikap toleran. contohnya ketika ada dua santri yang bertengkar seorang guru 
tidak langsung menyalahkan satu pihak, tetapi seorang guru harus mengambil sikap 
toleran yaitu dengan cara saling memaafkan.
13
 
Sementara menurut Muh. Ilyas salah satu pembina asrama Madinah di Pe-
santren As’adiyah Sengkang mengenai pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren bagi santri itu memang sudah diterapkan, dan keberagaman kultur di sini 
tidak bisa dihindari, karena memang kita sebagai pembina tidak ada patokan atau 
memilih-milih bahwa ini yang ingin didik tetapi kita terbuka, memperlakukan semua 
santri sama. Mengenai masalah Pesantren memang pasti tempatnya berbagai kultur, 
dan itu merupakan tantangan bagi Pesantren untuk proses pendidikan dan 
menanamkan nilai-nilai tradisi pesantren kepada mereka.
14
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Senada dengan itu menurut Suriani sebagai pembina Asrama Az-zakat bahwa 
dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri kita sebagai 
guru atau pembina berusaha memberdayakan santri untuk mengembangkan rasa 
hormat kepada santri yang berbeda budaya, memberi kesempatan bekerja bersama 
dengan santri atau kelompok santri yang berbeda etnis atau rasnya secara langsung. 
Kemudian seorang guru harus selalu menjelaskan kepada santri bahwa di dalam Al-
Qur’an tidak hanya membahas tentang keimanan hubungan kita dengan Allah tetapi 
juga banyak menjelaskan tentang hubungan kepada sesama manusia yang baik, yang 
toleran tidak menyakiti satu sama yang lain.
15
 
Sedangkan Menurut Hasbi Alwi S.Si sebagai pembina asrama cahaya 
madinah dalam hal kontribusi guru dalam proses penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren bagi santri itu sangat besar kontribusinya, karena guru adalah pelaksana 
dalam proses pendidikan di Pesantren. Begitupun dengan interaksi santri dengan 
santri yang lain juga menjadi kontribusi terbesar dalam proses penanaman nilai-nilai 
tradisi Pesantren bagi santri di Pesantren As’adiyah Sengkang. Karena dengan 
tumbuhnya sikap toleran mereka para santri bisa saling mengisi pengetahuan ketika 
mereka bersama-sama dalam satu lingkungan. Seorang guru harus mengupayakan 
bersikap demokratis, baik dalam sikap dan perkataannya. Guru PAI di Pesantren 
mengupayakan menjelaskan pentingnya dialog dan musyawarah dalam 
menyelesaikan masalah yang terjadi dikalangan santri.
16
 
Setelah mengetahui keberagaman santri yang ada di Pesantren As’adiyah 
Sengkang dan segala upaya-upaya dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi 
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Pesantren bagi santri dan bentuk-bentuk upaya-upaya guru dalam penanaman nilai-
nilai tradisi Pesantren bagi santri, selanjutnya peneliti merasa perlu mengetahui pula 
bagaimana tanggapan santri tentang keberagaman di Pesantren dan bagaiman upaya 
yang dilakukan oleh pembina selama ini dalam proses penanaman nilai-nilai 
pendidikan multikultural bagi santri. 
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan santri tentang keberagaman di 
Pesantren dan bagaimana upaya yang dilakukan oleh pembina selama ini dalam 
proses penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri dapat dilihat dari hasil 
wawancara penulis dengan beberpa santri sebagai berikut: 
Menurut Anugrah Syam mengatakan bahwa di Pesantren ini memang banyak 
yang dari daerah yang berbeda-beda. Kemudian cara bergaul mereka pun berbeda-
beda. Tetapi perbedaan karakter itu tidak menjadi penghalang bagi guru atau pembina 
untuk menjembatangi pergaulan kami. Guru di Pesantren juga tidak pernah 
membeda-bedakan kami dalam hal pengajaran.
17
 
Hal senada dikatakan oleh Riswanda. Mereka semuanya baik, saya sering ke 
sekolah dan bersama-sama ke kantin. Mungkin karena guru selalu memberikan kami 
nasehat tentang kebersamaan.
18
 
Berdasarkan dua pendapat santri di atas bahwa ternyata keberagaman di 
Pesantren As’adiyah Sengkang bukan hanya guru yang melihat dan merasakan tetapi 
juga santri itu sendiri. Lepas dari itu guru juga dengan konsisten mengajarkan 
kebersamaan dan keadilan bagi setiap santri. 
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4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penananman Nilai-
Nilai Tradisi Pesantren. 
Faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren yaitu per-
tama adanya landasan kultural dari al-Qur’an maupun al-Hadits terhadap nilai-nilai 
tradisi Pesantren, yaitu: nilai kejujuran dan tanggungjawab, keadilan, persamaan, 
permusyawaratan dan demokrasi, nilai solidaritas dan kebersamaan,  kasih sayang, 
memaafkan, perdamaian,  toleransidan kontrol sosial, dan kedua nilai-nilai tradisi 
tersebut telah lama dikenal dan diajarkan di lembaga pendidikan Islam, terutama 
penjelasannya dalam teks-teks klasik yang lazim digunakan di pondok pesantren. 
Kedua adanya SDM yang mendukung di lingkungan pesantren dalam penanaman 
nilai-nilai tradisi Pesantren, karena di Pesantren As’adiyah Sengkang bukan hanya 
santri yang dari berbagai daerah tetapi guru-gurunya pun berasal dari daerah yang 
berbeda-beda. Jadi santri bisa langsung melihat suri teladan yang tradisional oleh 
gurunya sendiri. Berkenaan dengan hal tersebut Muh. Ilyas sebagai pembina asrama 
madinah, untuk menanamkan nilai-nilai tradisi Pesantren tentu kita di sini harus 
melandaskan terhadap ajaran agama dulu, karena di Pesantren itu mementingkan dulu 
nilai agama baru nilai tradisi. Faktor pendukung penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren bagi santri terlihat dari sistem pondokan jadi di sini mudah untuk 
mengontrol santri 24 jam.
19
 Sementara Menurut Hasbi Alwi sebagai pembina Asrama 
Cahaya Madinah faktor pendukung dari pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren bagi santri adanya yang dikatakan wali kamar, jadi pembinaan bukan hanya 
dilakukan di sekolah saja tetapi proses penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren juga 
dilakukan di dalam kamar dengan cara shering-shering antara pembina dengan santri 
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begitupula santri dengan santri yang lain.
20
 Sedangkan menurut Suriani sebagai 
pembina Asrama Az-zakat faktor pendukung dalam pelaksanaan penanaman nilai-
nilai tradisi pesantren adalah banyaknya peraturan pesantren memang bercorak 
multikultural. Seperti misalnya etika berbahasa dan sebagainya, jadi kita sebagai guru 
atau pembina cukup mengontrol saja. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 
banyaknya pula santri yang suka melanggar aturan pesantren dan keras kepala dengan 
aturan yang diberlakukan di pesantren, tapi semua itu bisa teratasi dengan 
kedisiplinan pembina dalam pembinaannya terhadap santri.
21
 
Faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai tradisi pesantren adalah 
tradisi pesantren yang sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan dan kebersamaan sering 
terjadi ketidaksinambungan nilai budaya. Santri memiliki latar belakang sosiokultural 
di masyarakatnya sangat berbeda dengan yang terdapat di pesantren sehingga mereka 
mendapat kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan pesantren. Tugas pendidikan, 
khususnya pesantren cukup berat. Di antaranya adalah mengembangkan 
kemungkinan terjadinya kontinuitas dan memeliharanya, serta berusaha 
menyingkirkan diskontinuitas yang terjadi.  
Untuk itu, berbagai unsur pelaku pendidikan di pesantren, baik itu guru, 
pengasuh pesantren, staf, bahkan orang-tua dan tokoh masyarakat perlu memahami 
secara seksama tentang latar belakang sosiokultural peserta didik sampai pada tipe 
kemampuan berpikir dan kemampuan menghayati sesuatu dari lingkungan yang ada 
pada peserta didik. Pesantren memiliki kewajiban untuk meratakan jalan untuk masuk 
ke jalur kontinuitas. 
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Berkenaan dengan hal ini AG. K.H. Muhammad Sagena sebagai Pimpinan 
Pondok Pesantren As’adiyah dalam proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi 
Pesantren ini tentu ada faktor pendukung dan penghambat, namanya dalam membina 
karakter pasti tidak mudah apalagi masalah faktor penghambat. Salah satu yang 
menjadi penghambat terkadang mereka masih mau memakai tradisi yang dari 
kampung masing-masing, sehingga itu yang sulit tabiat manusia yang ingin dirubah.
22
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren tidak lepas dari faktor pendukung adan faktor 
penghambatnya. Tetapi secara umum bisa dikatakan faktor penghambat tersebut tidak 
ada efeknya dibanding banyaknya faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai 
tradisi Pesantren yang diterapkan kepada santri.  
B. Hasil Pembahasan 
Perlu ditegaskan bahwa pada hakikatnya pesantren merupakan sebuah lanskap 
dari karekter Islam Nusantara, yang hendak memadukan antara dimensi lokalitas 
dengan teologi keislaman yang bersifat universal saja. Oleh karena itu, pesantren 
bukanlah institusi yang monolitik dengan mengusung ideologi tertentu. Diungkapkan 
oleh K.M. Ambo Dalle (Pembina Pondok), bahwa secara historis, Islam yang di-
sebarkan di Nusantara ini adalah Islam yang damai dan bukan Islam yang meng-
gunakan kekerasan dalam mencapai tujuan. Nilai-nilai inilah yang kemudian 
dikembangkan dan diteruskan oleh kalangan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang. 
Oleh karena itu, wajar apabila Islam yang diajarkan di Pondok Pesantren As’adiyah 
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Sengkang adalah Islam yang ramah yang dapat diterima di kalangan masyarakat di 
seluruh Nusantara. 
Lebih penting lagi sebagaimana diungkapkan AG. K.H. Muhammad Sagena, 
bahwa karakter pesantren ditentukan oleh kiyainya atau pendirinya (pengasuh). Jadi, 
kategorisasi pesantren pada dasarnya mengacu terhadap sistem yang digunakan oleh 
setiap Kiai/Gurutta’ di Pondok Pesantren (wawancara,November 2018). Meski mem-
punyai tipologi umum yang sama, Pesantren juga sangat ditentukan karakternya oleh 
kiyai yang memimpinnya. Sebagai pendiri dan ‘pemilik’ pesantren (terutama Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang) dalam menentukan corak pesantrennya, pastilah 
tidak terlepas dari karakter dan kecenderungan pribadinya. Jika hal tersebut menjadi 
dasar, maka dapat dipastikan bahwa Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang yang 
dipimpin AG. K.H. Muhammad Sagena ingin mengajak khususnya para santrinya 
dan umumnya masyarakat setempat untuk memahami Islam secara kaffah, Islam yang 
tidak sempit, Islam yang inklusif, dan Islam yang dapat menerima nilai-nilai 
multikultural. Hal ini tercermin dalam karakter AG. K.H. Muhammad Sagena sendiri 
sebagai pengasuh Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang yang mempunyai 
pandangan Islam yang luas, dan ini terbukti dari beberapa pemikirannya tentang 
Islam yang pernah disampaikan dalam berbagai kesempatan.  
Sebenarnya, tidaklah sulit untuk menemukan bangunan yang membuat para 
santri mempunyai kesadaran tradisi pesantren. Menurut salah satu pembina Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang, K.M. Ambo Dalle, bahwa santri kesehariannya telah 
belajar dengan berbagai hal perbedaan. Misalnya, pertama, tradisi yang berada dan 
berkembang di Pasantren sesungguhnya beragam. Santri yang datang dari berbagai 
wilayah sebenarnya membawa berbagai corak tradisi, sehingga menuntut mereka 
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saling menerima dan belajar menghargai perbedaan. Kedua, ketika santri belajar kitab 
kuning/halaqah dalam materi fiqih, misalnya, maka di sini mereka secara tidak 
langsung akan menemukan pembelajaran tentang perbedaan. Dalam kitab fiqih santri 
akan menemukan beragam pendapat tentang hukum dalam Islam, misalnya, pendapat 
menurut si A, B, atau C terkait dengan kesimpulan hukumnya sesuatu. Tentu saja hal 
ini akan menjadikan pembelajaran yang baik bagi santri bagaimana melihat per-
bedaan dan ternyata perbedaan adalah hal yang wajar. Selebihnya, berpegangan 
terhadap Ahlussunnah Wal Jam’aah adalah landasan yang pokok dalam ber-Islam di 
pesantren. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka yang menjadi ke-
simpulan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri juga 
menggunakan metode dan strategi yaitu; Melakukan pembiasaan mulai dari 
pagi sampai malam, menerapkan perkampungan bahasa asing yaitu bahasa 
Inggris dan bahasa Arab, dan sanksi 
2. Bentuk penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri antara lain; Pem-
belajaran halaqah kitab kuning/ gundul, yasinan pada malam jumat. 
3. Upaya guru PAI dalam penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri di 
Pesantren As’adiyah Sengkang, khususnya guru PAI adalah guru PAI menjadi 
suri teladan bagi santri, guru PAI memposisikan dirinya sebagai orang tua dan 
sebagai teman bagi santri, guru PAI bersikap demokratis, dan guru PAI 
menanamkan sikap toleran. 
4. Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri tidak 
lepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung antara 
lain; Buku dan kitab ajar pondok pesantren dengan kandungan nilai-nilai 
tradisional, adanya lingkungan yang memadai, SDM pendidik yang 
professional. Sedangkan faktor penghambat antara lain; Sulit beradaptasi 
dengan lingkungan, pengawasan yang kurang maksimal kepada santri, santri 
masih memakai budaya masing-masing. 
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B.  Saran-Saran 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Penanaman Nilai-Nilai 
tradisi Pesantren (Studi Kasus di Pesantren As’adiyah Sengkang), maka penulis ingin 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
Dalam akhir tulisan ini penulis mencoba berpartisipasi untuk memajukan 
dunia pendidikan agama islam dalam rangka mewujudkan kesadaran beragam di 
lingkungan yang beragam, menumbuhkan sikap toleransi terhadam keagamaan, 
menghargai eksistensi berbagai macam golongan, kelompok, keragaman. 
Dalam penanaman nilai-nilai tradisi Pesantren ini tentu bukan hanya tanggung 
jawab dari seorang guru, tetapi tanggung jawab untuk semua pemerhati pendidikan 
untuk selalu menjadi suri teladan yang baik dan selalu menumbuhkan jiwa 
penghargaan untuk orang lain. 
Adapun saran yang khusus untuk pihak pesantren dalam penanaan nilai-nialai 
tradisi Pesantren bagi santri sebagai berikut: 
1. Kepada semua Guru khususnya Pesantren As’adiyah Sengkang untuk meng-
gunakan metode yang sesuai dengan materi apa yang diajarkan pada murid. 
Kemudian guru juga harus mencoba metode yang ada, agar ditemukan solusi 
suatu pembelajaran dan tidak akan mengalami kesulitan dalam mengajar 
2. Kepada Pimpinan Pondok agar dapat melakukan observasi di lingkungan 
Pesantren guna melihat secara langsung bagaimana guru dalam menanamkan 
nilai-nilai tradisi Pesantren bagi santri. 
3. Kepada santri di Pesantren As’adiyah Sengkang, diharapkan selalu siap dalam 
mengikuti tata tertib Pesantren, serta antusias dalam mengikuti pelaksanaan 
pembinaan dan pembelajaran di Pesantren.  
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Semoga skripsi ini bisa memberikan sumbangsi pemikiran yang dapat 
mengungga sekaligus mencerahkan bagi para penentu kebijakan, pelaku, praktisi dan 
pemerhati pendidikan serta masyarakat yang mempunyai kepedulian dunia pen-
didikan, dunia yang diyakini akan memberikaninvestasi besar bagi kemajuan bangsa 
Indonesia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. Pengajian Kitab Kuning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2. Yasinan Malam Jumat 
 
 
 
3. Asrama/ Pondok Pesantren As’adiyah 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
4. Kantin As’adiyah 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Instrumen Wawancara Untuk Pembina (Gurutta’), Pimpinan Ponpes 
1. Bagaimana penanaman nilai-nilai tradisi di Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang? 
2. Apa saja upaya guru dalam penanaman nilai-nilai tradisi di Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang? 
3. Bagaimana bentuk penanaman nilai-nilai tradisi di Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang? 
4. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai tradisi 
di Pesantren As’adiyah Sengkang? 
5. Bagaimana mengubah kebiasaan santri dari setiap daerah? 
6. Bagaimana Pola makan santri kususnya yang tinggal Asrama? 
7. Bagaimana mengubah kebiasaan santri dari setiap daerah? 
8. Apa pendapat selaku Pimpinan Ponpes tentang tradisi di Pesantren As’adiyah? 
 
Instrumen Wawancara Untuk Santri 
1. Bagaimana kebiasaan Gurutta’ dalam mengajarkan literatur kitab kuning? 
2. Kapan jadwal pembelajaran kitab kuning yang dibawakan oleh Gurutta’? 
3. Bagaimana tanggapan santri tentang tradisi di Pesantren? 
4. Jika melakukan kesalahan, Apa sanksi yang diberikan oleh Pembina? 
5. Bagaimana metode pembinaan yg diberikan Gurutta’ di setiap Asrama? 
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